
TUGAS AKHIR

ANALISIS FAKTOR PENYEBAB KLAIM KONSTRUKSI DAN 
PENYELESAIAN SENGKETA PADA PROYEK BANGUNAN GEDUNG 

PEMERINTAH KOTA JAMBI

DiajukanSebagai Salah Satu Syarat

UntukMenyelesaikan Program Sarjana (S1)

Pada Program Fakultas Teknik

Universitas Batanghari

DisusunOleh :

DEBI  MARYAN

NPM :     1700822201097

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BATANGHARI JAMBI

2023









KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Penulis dapat 

menyelesaikanTugas Akhir dengan judul “ANALISIS FAKTOR PENYEBAB 

KLAIM KONSTRUKSI DAN PENYELESAIAN SENGKETA PADA 

PROYEK BANGUNAN GEDUNG PEMERINTAH KOTA JAMBI

”.Penulisan Tugas Akhir merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus 

ditempuh untuk memenuhi persyaratan menuju derajat kesarjanaan Strata – 1 

Teknik Sipil.

Pada kesempatan ini Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada :

1. Kedua Orang Tua yang telah banyak memberikan nasehat, dukungan, 

motivasi, bekal ilmu, doa dan usaha

2. Bapak Dr. Ir. H. Fakhrul Rozi Yamali, ME selaku Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Batanghari;

3. Ibu Elvira Handayani, ST,MT selaku selaku Ketua Program Studi Fakultas 

Teknik Sipil Universitas Batanghari Jambi dan Dosen Pembimbing I yang 

telah meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingannya dalam 

penyelesaian LaporanTugas Akhir ini;

4. Ria Zulfiati, ST, MT selaku Dosen Pembimbing II yang telah meluangkan 

waktunya untuk memberikan bimbingannya dalam penyelesaian 

LaporanTugas Akhir ini.

5. Bapak dan Ibu Dosen serta seluruh staf di Fakultas Teknik Sipil 

Universitas Batanghari Jambi.



6. Rekan – rekan mahasiswa yang telah banyak membantu selama masa 

kuliah di Fakultas Teknik.

Penulis sangat menyadari banyak terdapat kekurangan dalam penulisan 

Tugas Akhir ini karena kesempurnaan dan kebenaran hanya milik Allah S.W.T 

semata, maka penulis menerima dengan senang hati segala saran dan kritik yang 

dapat menunjang dimasa yang akan datang dalam penyusunan Tugas Akhir. 

Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi kita semua, terutama penulis 

sendiri. 

Jambi,  Oktober    2023

Penulis

DEBI  MARYAN



ABSTRAK

Sektor konstruksi  memiliki peranan strategis dalam pembangunan 

nasional dengan kontribusi7,84%terhadapProduk Domestik Bruto pada tahun 

2021. Namun, kompleksitas proyek konstruksi seringkali menimbulkan konflik 

yang berpotensi memicu klaim antara pemilik proyek dan kontraktor. Penelitian 

ini   bertujuan menganalisisfaktor-faktor penyebab klaim konstruksi dan solusi 

penyelesaian sengketa pada proyekbangunan gedung pemerintah di Kota Jambi. 

Metode penelitian menggunakan kombinasi data primer melalui distribusi 

kuesioner kepada 40 responden kontraktorber kualifikasi menengah (M1) dan data 

sekunder dari Direktori Perusahaan Konstruksi Provinsi Jambi. Instrumen 

kuesioner menerapkan skala Likert dengan empata lternatif jawaban, dan analisis 

data dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2010. Pengumpulan data lapangan 

dilaksanakan pada periode 12-18 September 2023 melalui kunjungan langsung 

kekantor responden. Hasil penelitian mengidentifikasi enam factor utama 

penyebab konflik berpotensi menimbulkan klaim: (1) konflik dalam rancangan 

dan spesifikasi yang merugikan kontraktor (mean=4,8; ranking 1), (2) perubahan 

jadwal yang diperintahkan pemilik proyek (mean=4,7; ranking 2), (3) 

keterlambatan yang disebabkan pemilik proyek (mean=4,5; ranking 3), dan tiga 

factor lainnya dengan nilai mean 4,4 (ranking 4). Variabel paling dominan 

meliputi: standar material yang sudah tidak diproduksi lagi, pekerjaantambah 

yang diperintahkanpemilikproyek, dan keterlambatanpersetujuan shop drawing. 

Karakteristik respon den menunjukkan dominasi kelompok usia 31-40 tahun 

(52,38%), pendidikan sarjana (66,67%), dan pengalaman kerja 6-15 tahun 

(66,67%). Solusi penyelesaian sengketa yang paling efektif adalah negosiasi 

(mean=4,9), diikutiarbitrasi (mean=4,6), mediasi (mean=4,4), dan litigasi 

(mean=3,075). Temuan ini memberikan masukan strategi sbagi stakeholder 

konstruksi untuk mengantisipasi potensi konflik melalui perencanaan yang 

matang, komunikasi yang efektif, dan penerapan mekanisme penyelesaians 

engketa yang tepat.

Kata Kunci: Klaim Konstruksi; Konflik Proyek; Penyelesaian Sengketa; 

Kontraktor; Manajemen Konstruksi. 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Kegiatan pembangunan dari berbagai sektor di Indonesia saat ini terus 

ditingkatkan. Sektor konstruksi merupakan kontributor yang signifikan terhadap 

pembangunan perekonomian nasional Indonesia. Selama pelaksanaan kegiatan 

pembangunan, banyak permasalahan yang teridentifikasi yang memerlukan 

penyelesaian segera. Pembangunan konstruksi memberikan kontribusi signifikan 

terhadap degradasilingkungan melalui aktivitas seperti ekstraksi material, 

pemrosesan, distribusi, proses konstruksi, akuisisi lokasi untuk bangunan, dan 

penggunaan energy dalam operasional bangunan.

Sektor konstruksi memiliki peranan yang sangat penting dan esensial dalam 

pertumbuhan nasional karena memberikan kontribusi sebesar 7,84% terhadap 

Produk Domestik Bruto pada tahun 2021. Industri konstruksi juga menghasilkan 

barangjadi berupa bangunan, bangunan sipil, dan bentuk fisik lainnya, baik 

infrastruktu rmaupun infrastruktur. dan fasilitas. Fungsinya bertujuan untuk 

memfasilitasi kemajuan dan kemajuan berbagai sektor, khusus nya sector 

ekonomi, sosial, dan budaya, dalam mencapai masyarakat adil dan makmur. Oleh 

karena itu, kemajuan industry bangunan dapat menjadi tolok ukur kemajuan 

suatudaerah. (BPS, 2022)

Suatu proyek konstruksi dianggap berhasil bila mencapai tujuan proyeknya, 

yang meliputi penyelesaian tepat waktu, kepatuhan terhadap biaya yang 

disepakati, dan memenuhi persyaratan kualitas yang ditentukan. Untuk mencapai 



tujuan tersebut diperlukan peraturan dan perjanjian tertulis yang disebut kontrak 

bangunan yang mengatur proses pencapaian tujuan tersebut dengan baik. Kinerja 

kontraktor dalam pengendalian kualitas, manajemen, harga, dan manajemen 

waktu sangat penting karena sifat mengikat kontrak ini. Pelaksanaan kontrak 

konstruksi mempunyai risiko yang melekat bagi kedua belah pihak, terutama 

karena banyaknya komponen teknis yang terlibat dalam pekerjaan bangunan, 

seperti desain, pelaksanaan, dan pemeliharaan. Kontrak sebaiknya terdiri dari 

perjanjian yang disepakati bersama antara pihak-pihak yang berpartisipasi. 

Penerapannya mempunyai pengaruh atau tantangan yang besar bagi pihak yang 

bertanggung jawab karena sudah jelas batasannya. Pengelolaan yang tidak baik 

pada saat pelaksanaan kontrak kerja dapat menimbulkan permasalahan, karena 

kesalahan apa pun yang timbul dapat berdampak buruk terhadap perjanjian 

konstruksi dan pemeliharaan yang dinegosiasikan.

Jika terjadi perbedaan dengan ketentuan kontrak, maka akan terjadi masalah 

konstruksi atau perselisihan (klaim). Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa klaim merupakan hal yang biasa terjadi dalam industri jasa 

konstruksi. Di negara-negara industri barat, bisnis jasa konstruksi telah matang, 

dan para pelaku industri memiliki pemahaman yang komprehensif tentang konsep 

klaim. Oleh karena itu, klaim menjadi hal yang sering terjadi.

Klaima dalah permintaan pengakuan terhadap suatu fakta yang memberikan 

seseorang hak ata ssesuatu, atau pernyataan mengenai kenyataan atau keabsahan 

sesuatu. Klaim melekat dalam proyek konstruksi dan sulit untukdicegah. Oleh 

karenaitu, sangat penting untuk menyelesaikan klaim dalam proyek konstruksi 



secara efektif dan akurat agar dapat memberikan hasil yang baikbagisemuapihak 

yang terlibat.

PenulistertarikuntukmemilihjudulAnalisisFaktorPenyebabKlaimkonstruksi 

dan penyelesaiansengketa pada ProyekBangunan Gedung Pemerintah di Kota 

Jambiuntuktugasakhirini, berdasarkanlatarbelakanginformasi yang telahdiberikan.

1.2 RumusanMasalah

Penelitian yang dimaksudterfokus pada rumusanmasalah: 

1.   Faktorapakah yang paling dominanpenyebabklaimkontrakkonstruksi pada 

ProyekBangunan Gedung Pemerintah di Kota Jambi

2. Solusi Penyelesaiansengketa pada ProyekBangunan Gedung Pemerintah di 

Kota Jambi

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitianinibertujuanuntukmengatasipermasalahan yang digariskan dan 

mencapaitujuansebagaiberikut:

1.  MenganalisaFaktorapakah yang paling 

dominanpenyebabklaimkontrakkonstruksi pada ProyekBangunan Gedung 

Pemerintah di Kota Jambi

2. Bagaimana Solusi Penyelesaiansengketa pada ProyekBangunan Gedung 

Pemerintah di Kota Jambi



1.4 Batasan Masalah

Untuklebihmenekankanpermasalahan yang ada, 

penelitianiniakanmenetapkanbatasanmasalahsebagaiberikut:

1. Pengambilan data dilakukandengancarakuisionerkepadakontraktorBangunan 

Gedung yang ada di kota Jambi denganKualifikasiMenengah Dan besar

2. Kontraktor yang di jadikansampeladalah Data yang berasaldari BPS Provinsi 

Jambi, yaitu Data Direktori Perusahaan KonstruksiProvinsi Jambi 2022

3. Pengolahan data analisadilakukandenganmenggunakan software 

microsoftexcell 2010.

1.5 ManfaatPenelitian

Penelitianinimenghasilkanmanfaatsebagaiberikut:

1. BagiPenulis, Penulis memandang penyelesaian pendidikan sarjana di Fakultas 

Teknik Universitas Batanghari Jambi sebagai sebuah kebutuhan. Edukasi ini 

telah memberikan wawasan yang berharga, khususnya terkait dengan Klaim 

dan sengketa pada pelaksanaanKonstruksi.

2. Bagi kontraktor Bangunan Gedung sebagai evaluasi dengan memberikan 

masukan tentang Faktor apa saja menyebabkan klaim pada pelaksanaan 

Proyek Bagi kontraktor sebagai evaluasi dan bahan pertimbangan dalam 

menentukan strategi pelaksanaan proyek di waktu yang akan datang

3. Bagi konsultan  sebagai masukan bagi konsultan perencana dalam 

melaksanakan perencanaan agar dapat di minimalkan kemungkinan terjadinya 

Klaim pada pelaksanaan konstruksi



4. Bagi Pembaca, Penelitian ini memberikan pembaca wawasan berharga 

mengenai klaim kontrak pada proyek konstruksi serta metode penyelesaian 

klaim kontrak dan beberapa pendekatan untuk menyelesaikan klaim tersebut.



BAB II 

LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen

Manajemendapatdiartikansebagaikumpulanprinsip-prinsip yang 

berkaitandengankegiatanperencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian. Ide-ide iniditerapkanuntukmemanfaatkansumberdayafisik, 

keuangan, manusia, dan informasisecaraefisien dan 

efektifuntukmencapaitujuanorganisasi. Istilah "manajemen" berasaldari kata 

Peranciskuno "manajemen", yang mengacu pada keterampilanmengatur dan 

melaksanakantugas. Manajemendapatdidefinisikansebagai proses perencanaan, 

koordinasi, pengorganisasian, dan pengendaliansumberdaya yang disengaja dan 

sistematisuntukmencapaitujuan yang telahditentukansecaraefisien dan 

berhasil(Mukhtar Latif, 2018).

Efektivitasdalamkonteksinimengacu pada 

kemampuanuntukberhasilmencapaitujuan yang digariskandalam proses 

perencanaan, sekaligusmelaksanakantugassecaraefisiensecaraakurat dan 

terstrukturdenganbaik. 

Menurut Mary Parker Follett, 

manajemendapatdidefinisikansebagaiketerampilanmenyelesaikantugasdenganme

manfaatkanupaya orang lain. Sederhananya, 

seorangmanajerbertanggungjawabuntukmengoordinasikan dan 

membimbingindividuuntukmencapaitujuanperusahaan. 



Manajemen yang efektif dan administrasi yang 

efisienakanmeningkatkankualitasorganisasi dan menumbuhkanlingkungankerja 

yang kondusif. Oleh karenaitu, manajemenmerupakanbagian integral 

darisetiaporganisasiatauperusahaan, apapunsifatnya.

2.2 Proyek

Proyek mengacu pada serangkaian tindakan yang dibatasi oleh batasan 

seperti waktu, biaya, sumber daya, dan spesifikasi. Kegiatan ini secara khusus 

direncanakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang merupakan pemilik 

proyek(Wulfram I. Erfianto, 2003).

Untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan proyek dalam jangka waktu, 

anggaran, dan standar kualitas yang ditentukan, sangat penting untuk membangun 

sistem organisasi kerja yang kuat yang mampu mengelola semua tugas terkait 

secara efektif.

Implementasi pembangunan mengacu pada pelaksanaan tugas di lokasi 

tertentu dengan cara yang mengarah pada pencapaian tujuan pembangunan. 

Prosedur tersebut harus dievaluasi bersamaan dengan proses pembangunan yang 

melibatkan banyak profesi dan pemanfaatan sumber daya yang beragam. 

Ditujukan bagi semua individu, apapun statusnya, yang mampu memenuhi 

tanggung jawabnya secara kolektif. Sangat penting bahwa semua individu 

diberikan penjelasan singkat dan bekerja sama secara harmonis untuk 

memaksimalkan pemanfaatan kepastian secara efisien.

2.3 Karakteristik Kegiatan Konstruksi

Wulfram (2002) mengkategorikan atribut proyek bangunan menjadi tiga 

dimensi: keunikan, intensif sumber daya, dan kompleksitas organisasi. 



Selanjutnya, proses penyelesaian harus memenuhi tiga batasan yang disebut 

dengan triple kendala: harus sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan, 

sesuai dengan jadwal waktu yang telah ditentukan, dan tetap sesuai dengan 

perkiraan pengeluaran. Ketiga tugas tersebut dijalankan secara bersamaan. 

Atribut-atribut tersebut di atas menjadikan sektor jasa konstruksi berbeda dengan 

usaha lain, seperti manufaktur.

Wulfram (2002) mengidentifikasi tiga atribut berbeda dari proyek konstruksi:

1. Proyek konstruksi memiliki karakteristik keunikan yang berbeda, karena 

proyek tersebut tidak pernah memerlukan pengulangan operasi yang sama 

persis. Meskipun proyek mungkin memiliki kesamaan, namun tidak 

pernah identik. Selain itu, proyek bersifat sementara dan selalu 

memerlukan keterlibatan berbagai kelompok pekerja.

2. Proyek konstruksi memerlukan sumber daya, termasuk tenaga kerja dan 

berbagai aset seperti dana, mesin, teknik, dan perlengkapan. Manajer 

proyek bertanggung jawab untuk mengatur sumber daya ini. Memang 

benar, tugas mengoordinasikan personel pada dasarnya lebih menantang 

dibandingkan dengan mengelola sumber daya lainnya.

3. Persyaratan organisasi mencakup keterlibatan orang-orang dengan 

beragam bakat, minat, kepribadian, dan ketidakpastian untuk mencapai 

berbagai tujuan. Tugas awal seorang manajer proyek adalah 

mengkonsolidasikan visi organisasi ke dalam satu tujuan tunggal.
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Gambar 2.1 Three dimentional objective.
Sumber: Wulfram (2002).

Gambar 2.2 Triple constrain.
Sumber: Wulfram (2002)

Wulfram (2002) mengkategorikan kegiatan dalam suatu proyek konstruksi 

menjadi dua jenis yaitu kegiatan rutin dan kegiatan proyek. Kegiatan rutin 

mengacu pada serangkaian tugas yang terus-menerus dan berulang-ulang yang 

bertahan dalam durasi yang lama, sedangkan kegiatan proyek berkaitan dengan 

serangkaian tugas yang dilaksanakan hanya sekali dan biasanya dalam jangka 

waktu yang singkat. Dengan demikian, aktivitas proyek ditandai dengan 

permulaan dan kesimpulan yang berbeda, serta hasil yang berbeda.
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Gambar 2.3 Proyek sebagai suatu sistem.

Sumber: Wulfram (2002)

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan proyek terdiri dari 

serangkaian tugas yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Proyek mencakup serangkaian tindakan yang dimulai dari awal dan 

berakhir di akhir, dalam jangka waktu tertentu dan umumnya terbatas.

2. Urutan kegiatan proyek bersifat tunggal, yang mengarah pada 

penciptaan produk yang berbeda. Setiap proyek bersifat unik dan tidak 

ada dua atau lebih proyek yang identik; hanya ada proyek yang 

memiliki kesamaan.

2.4 Tahap Kegiatan Dalam Kegiatan Konstruksi

Sebagaimana dinyatakan oleh Wulfram (2002), operasi konstruksi mencakup 

proses yang panjang dan kompleks yang memerlukan penyelesaian berbagai 

tantangan. Selanjutnya kegiatan konstruksi melibatkan suatu rangkaian yang 

sistematis dan saling berhubungan. Biasanya, rangkaian ini dimulai dengan 

konsepsi ide yang muncul dari suatu kebutuhan, dilanjutkan dengan penilaian 

kelayakannya. Selanjutnya diambil keputusan untuk melanjutkan pembangunan 

dengan disertai penjelasan yang lebih lengkap mengenai kebutuhan awal. Hal ini 

kemudian diterjemahkan ke dalam desain awal, yang selanjutnya disempurnakan 

menjadi desain yang detail dan definitif. Persiapan administrasi dilakukan untuk 

memilih calon-calon yang cocok untuk pelaksanaan pembangunan, yang 

selanjutnya dilakukan di lokasi yang telah ditentukan. Terakhir dilakukan 



pemeliharaan dan persiapan pemanfaatan bangunan. Kegiatan bangunan terhenti 

pada saat bangunan tersebut digunakan.

Wulfram (2002) menyatakan bahwa proses konstruksi terdiri dari tahapan 

yang berbeda-beda, yang masing-masing memerlukan pemeriksaan terhadap 

berbagai elemen. Aspek-aspek ini membentuk struktur fundamental dari proses 

konstruksi. Komponen ini dikategorikan menjadi empat kelompok utama, yaitu:

1. Aspek fungsional: meliputi konsep keseluruhan, pola operasional, 

program tata ruang, dan unsur terkait lainnya.

2. Aspek lokasi dan lapangan: ermasuk iklim, geografi, akses jalan, 

infrastruktur, persyaratan hukum, dan pertimbangan relevan lainnya.

3. Aspek konstruksi: meliputi konsep desain, standar teknis, 

aksesibilitas bahan bangunan, proses bangunan, dan keselamatan 

operasional.

4. Aspek operasional: manajemen proyek, likuiditas keuangan, 

persyaratan pemeliharaan, kesehatan dan keselamatan kerja.

1. Tahap Studi Kelayakan

Sesuai dengan temuan Wulfram (2002), tahap ini berupaya untuk meyakinkan 

pemilik proyek bahwa proyek konstruksi yang disarankan layak untuk 

dilaksanakan, mencakup aspek-aspek seperti perencanaan, desain, keekonomian 

(biaya dan sumber pendanaan), dan lingkungan.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap studi kelayakan ini antara lain:

a. Kembangkan rencana proyek awal dan hitung biaya yang diperlukan 

untuk berhasil melaksanakan proyek.



b. Mengantisipasi keuntungan yang akan dicapai pada pelaksanaan 

proyek, yang mencakup keuntungan ekonomi langsung dan fungsi 

sosial sekunder.

c. Melakukan analisis kelayakan proyek, menilai kelayakan ekonomi 

dan keuangannya.

d. Mengevaluasi potensi konsekuensi lingkungan yang dapat timbul dari 

pelaksanaan proyek.

2. Tahap Penjelasan

Sebagaimana dikemukakan oleh Wulfram (2002), tujuan dari tahap 

pengarahan adalah untuk mendapatkan klarifikasi dari pemilik proyek mengenai 

tujuan proyek dan biaya yang diizinkan. Hal ini memungkinkan konsultan 

perencana memahami secara akurat keinginan pemilik proyek dan memberikan 

perkiraan pengeluaran yang diperlukan.

Tugas yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. Mengembangkan rencana kerja dan menunjuk perencana dan ahli.

b. Mempertimbangkan kebutuhan pengguna, lokasi geografis, dan keadaan 

lingkungan, menyusun strategi desain, memperkirakan biaya, dan 

menentukan standar kualitas.

c. Mengembangkan ruang lingkup pekerjaan, jadwal waktu, perkiraan biaya, 

dan konsekuensi, serta rencana pelaksanaan.

d. Buat sketsa berskala yang secara akurat menggambarkan tata letak dan 

batasan proyek.

3. Tahap Perancangan



Sebagaimana dikemukakan oleh Wulfram (2002), tujuan tahap desain ini 

adalah untuk menyelesaikan deskripsi proyek dan menetapkan pengaturan, desain, 

teknik konstruksi, dan perkiraan biaya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan izin 

dari pemilik proyek dan otoritas terkait. Langkah ini juga mencakup penyiapan 

informasi pelaksanaan yang penting, seperti gambar rencana dan spesifikasi, serta 

finalisasi seluruh dokumen tender.

Tugas yang dilakukan selama fase ini meliputi:

a. Kemajuan ikhtisar proyek hingga puncaknya.

b. Lakukan pemeriksaan menyeluruh untuk mengidentifikasi masalah teknis.

c. Carilah dukungan akhir atas ringkasan dari pemilik proyek.

d. Siapkan:

1. Rancangan awal skema, termasuk perkiraan biayanya.

2. Desain yang rumit

3. Gambar teknis, persyaratan rinci, dan jadwal proyek

4. Daftar kuantitas

5. Estimasi biaya yang meyakinkan

6. Rencana pelaksanaan awal, yang mencakup jangka waktu 

4. Tahap Pengadaan/Pelelangan

Sebagaimana dikemukakan oleh Wulfram (2002), tahap 

pengadaan/tender dimaksudkan untuk memilih seorang kontraktor atau 

beberapa kontraktor sebagai subkontraktor untuk melaksanakan pekerjaan 

konstruksi di lokasi.

Tugas yang dilakukan selama fase ini meliputi:

a. Penilaian awal kelayakan.



b. Dokumen yang berkaitan dengan kontrak.

5. Tahap Pelaksanaan

Sebagaimana dikemukakan oleh Wulfram (2002), tahap pelaksanaan berfokus 

pada pembangunan gedung sesuai rencana konsultan, memenuhi persyaratan 

pemilik proyek, dan mematuhi standar biaya, jadwal, dan kualitas yang telah 

disepakati. 

Berdasarkan temuan Wulfram (2002), kegiatan yang tercakup dalam domain 

ini melibatkan perencanaan, koordinasi, dan pengendalian seluruh operasi.

Tindakan yang tercakup dalam perencanaan dan pengendalian adalah:

a. Menyusun strategi dan mengawasi pelaksanaan jadwal waktu.

b. Perencanaan dan pengendalian organisasi di lapangan.

c. Manajemen dan pengawasan tenaga kerja.

d. Mengelola dan mengawasi alokasi dan pemanfaatan peralatan dan sumber 

daya.

Tindakan koordinasi meliputi:

Mengawasi dan mengelola semua operasi konstruksi, termasuk bangunan 

sementara dan permanen, serta semua fasilitas dan mesin yang terpasang.

a. Mengelola subkontraktor.

b. Pengawasan secara keseluruhan.

6. Tahap Pemeliharaan

Sebagaimana dikemukakan oleh Wulfram (2002), tahap pemeliharaan dan 

persiapan penggunaan (maintenance dan start-up) dimaksudkan untuk menjamin 

bahwa bangunan yang telah selesai sesuai dengan perjanjian kontrak dan bahwa 

fasilitas berfungsi sebagaimana mestinya. Selain itu, penting untuk disebutkan 



bahwa konstruksi, instruksi pengoperasian, dan pelatihan staf untuk 

memanfaatkan fasilitas yang ada juga dibahas pada poin ini.

Kegiatan yang dilakukan antara lain:

a. Hasilkan catatan implementasi, dalam format data

b. Sepanjang proses pelaksanaan dan pembuatan rencana konstruksi akhir 

(juga dikenal sebagai gambar yang dibangun).

c. Periksa struktur secara menyeluruh dan segera perbaiki kerusakan yang 

timbul.

d. Mengembangkan petunjuk operasional/implementasi dan rekomendasi 

pemeliharaan.

e. Memberikan pelatihan kepada staf untuk pelaksanaan tugas pemeliharaan.

2.5 KontrakKonstruksi

Kontrak kerja konstruksi merupakan suatu dokumen komprehensif yang 

mengatur hubungan hukum antara klien dan kontraktor dalam pelaksanaan proyek 

bangunan. Menurut para ahli hukum, kontrak konstruksi adalah perjanjian formal 

antara pemilik bangunan (pihak I) dan pelaksana bangunan (pihak II) untuk 

membangun suatu struktur dengan persyaratan tertentu. Berdasarkan definisi-

definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kontrak konstruksi adalah suatu 

perjanjian tertulis dimana para pihak yang terlibat sepakat untuk melakukan tugas-

tugas yang berhubungan dengan usaha. Sedangkan yang dimaksud dengan “usaha” 

adalah kegiatan yang mempunyai komponen nilai komersial. Kontrak bisnis atau 

konstruksi adalah perjanjian tertulis antara dua pihak atau lebih yang memiliki 

kepentingan komersial dan hukum.

Kontrak adalah perjanjian yang mengikat secara hukum antara dua pihak 



(Pihak I dan Pihak II) yang dibentuk melalui persetujuan bersama. Sedangkan 

Kontrak Konstruksi merupakan perjanjian formal antara pemilik (pihak I) dan 

pelaksana (pihak II) untuk mendirikan suatu bangunan menurut parameter tertentu.

Dalam ranah konstruksi sering kali dilakukan formalisasi suatu kontrak 

dalam bentuk perjanjian tertulis, hal ini bertujuan untuk menjelaskan hak dan 

kewajiban setiap orang yang terlibat di dalamnya (Richard H. Clough, 1986). 

Kontrak kerja konstruksi merupakan suatu perjanjian usaha formal yang memuat 

perbuatan-perbuatan yang mempunyai arti komersial antara pihak-pihak yang 

berkepentingan. Sedangkan yang dimaksud dengan “usaha” adalah kegiatan yang 

mempunyai dimensi komersial. Kontrak kerja konstruksi yang juga merupakan 

kontrak usaha adalah suatu perjanjian tertulis antara dua pihak atau lebih yang 

mempunyai arti komersial.

Kontrak, sebagaimana didefinisikan dalam PMBOK, adalah instrumen yang 

mengikat secara hukum yang menetapkan kewajiban antara pembeli dan penjual. 

Kontrak adalah perjanjian yang mengikat secara hukum antara penjual atau 

penyedia jasa dan pembeli, di mana pembeli setuju untuk menawarkan kompensasi 

uang atau imbalan berharga lainnya sebagai imbalan atas barang, jasa, atau hasil 

yang diinginkan.

Kontrak kerja konstruksi biasanya merupakan perjanjian bersyarat yang 

mencakup:

1. Syarat keabsahan mengacu pada persyaratan khusus yang harus dipenuhi 

agar suatu perjanjian dianggap sah.



2. Persyaratan waktu adalah ketentuan yang membatasi keberlakuan kontrak. 

Hal ini berkaitan dengan karakteristik yang melekat pada proyek, yang 

mencakup jangka waktu tertentu untuk pelaksanaannya.

3. Kriteria kelengkapan adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh salah 

satu atau kedua belah pihak sebagai prasyarat berlakunya perjanjian 

bersyarat. Kelengkapan yang terkandung dalam kontrak pekerjaan 

konstruksi meliputi perancangan yang menyeluruh, uraian yang 

menyeluruh, dan jaminan yang menyeluruh.

2.5.1 DokumenKontrak

Kontrakatauperjanjiankonstruksiantara “penggunajasa” dan 

“penyediajasa” terdiridaribeberapaperjanjian yang salingmemperkuatsatusama 

lain dan secarabersama-samamembentukperjanjianKontrak. 

Dokumenkontrakproyekbiasanyaterdiridari:

1. Sesuaidengan FIDIC "KontrakKonstruksi" edisi 1999, istilah "Kontrak" 

mengacu pada perjanjiankontrak, suratpenghargaan, bentuk tender, syarat-

syaratini, spesifikasi, gambar, jadwal, dan segalahallainnya. 

dokumentambahan (jikaada) yang 

disebutkandalamperjanjiankontrakatausuratperjanjiankontrakpenghargaan.

a) Kesepakatan

b) Surat penerimaan/penghargaan

c) Formulir/surat tender

d) Persyaratankontrak

e) Detail teknis

f) Ilustrasi

g) Jadwal



h) Lampiran tender

i) Dokumentasi yang menguraikanjumlah dan biayabahan dan tenagakerja 

yang diperlukanuntuksuatuproyekkonstruksi, sertajadwal yang 

menentukanpekerjaan yang harusdilakukansetiaphari.

j) Selainitu, perjanjiankontrakmencakupdokumenpelengkaplainnya.

Dokumen kontrak yang perlu diperhatikan meliputi dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan syarat-syarat perjanjian atau disebut juga syarat-syarat kontrak. 

Dokumen-dokumen ini merinci seluruh klausul yang menjadi aturan perjanjian 

yang disepakati bersama. Ketentuan perjanjian mencakup klausul yang menjelaskan 

hak dan kewajiban masing-masing pihak, serta pihak ketiga yang terlibat. 

Ketentuan ini juga menguraikan persyaratan, tanggung jawab, batasan, dan 

konsekuensi yang berlaku bagi kedua belah pihak. Oleh karena itu, ketentuan-

ketentuan dalam kontrak berfungsi sebagai komponen pokok perjanjian kontrak, 

sedangkan dokumen tambahan berfungsi sebagai bahan pelengkap yang 

menyelesaikan perjanjian. Oleh karena itu, pengelolaan ketentuan-ketentuan 

perjanjian menjadi sangat penting dalam pelaksanaan administrasi kontrak (Sen 

Hansen , 2017)

2.6 PentingnyaAdministrasiKontrak

Administrasikontrak, juga dikenalsebagaimanajemenkontrak, 

melibatkanpengawasanperjanjiankontrakuntukmemastikanbahwaketentuan yang 

diuraikandalamperjanjiandipahami, dipatuhi, dan dilaksanakandenganbenar. 

Demikian pula untukmemperolehsemuahak yang ada dan yang 

potensialsertamenyelesaikansemuatugas yang diperlukandengancara yang baik.



Oleh karenaitu, sangat pentinguntukmengkaji dan 

memahamisecaramenyeluruhseluruhdokumenkontrak, khususnyadokumensyarat-

syaratperjanjian. Dokumeninimenguraikanketentuan-ketentuan yang 

menentukantuntutan, pembatasan, tugas, hak, dan tanggungjawabsemuapihak 

yang terlibat. Berkenaandengankesepakatan yang diterimabersama, 

gunamenjaminkesadaran dan pemahamanterhadappermasalahantersebut.

Administrasikontrak yang efektifdicapaimelaluipelaksanaanbanyakoperasi, 

seperti:

Membuatinventarisasiatau checklist terhadapketentuan-ketentuan yang 

dituangkandalamSyarat-

syaratPerjanjiandenganmengelompokkannyaberdasarkansifatataujenisnya 

(sepertiketentuanumum yang memberikanpenjelasan, persyaratan, dan larangan, 

sertaketentuan yang merincitanggungjawabkelompok dan hak masing-masing 

pihak) .

1 Memastikan dokumentasi yang komprehensif tentang semua peristiwa atau 

situasi yang terjadi selama pelaksanaan kontrak.

2 Menyusun data pendukung teknis dan administratif untuk diajukan dalam 

rangka memperoleh hak “langsung” atau “tidak langsung”.

Menurut buku PT.PP (Persero) - Kontraktor Umum, beberapa klausul 

kontrak seringkali menimbulkan kesalahpahaman (perselisihan) antara pemilik 

proyek dan kontraktor. Pasal-pasalinimemerlukanpertimbangan yang 

cermatselama proses persiapankontraksebelumpenandatanganannya. Ketentuan-

ketentuanpentingdalamkontrakdikategorikansebagaiberikut:



1. Lingkup pekerjaan: memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai tugas dan tanggung jawab yang tercakup dalam 

kontrak.

2. Lamanya pelaksanaan, memberikan penjelasan:

a. Durasi keseluruhan implementasi

b. Milestone, jika memungkinkan

c. Hak untuk meminta perpanjangan durasi yang diberikan

d. Remunerasi untuk perpanjangan waktu

3. Harga grosir yang akan diperjelas :

a. Jumlah yang wajib dibayar pemilik proyek kepada 

kontraktor untuk menyelesaikan seluruh tugas,

b. Pengaturan kontraktual, baik berupa kontrak harga tetap 

maupun kontrak harga satuan

c. Biaya yang dimasukkan ke dalam harga grosir

4. Cara pembayaran, memuat ketentuan mengenai:

a. Tahapan pembayaran

b. Metode untuk menilai pencapaian

c. Syarat pembayaran

d. Jumlah dana yang ditahan pada setiap tahap (retensi)

e. Potensi dampak akibat penundaan pembayaran, seperti 

denda uang.



5. Karya baik yang ditambah maupun yang dihapus, antara lain:

a. Definisi kerja plus/minus:

b. Pembenaran untuk melakukan pekerjaan tambahan atau 

pengurangan (misalnya izin yang diperlukan)

c. Pengaruh kenaikan/penurunan beban kerja terhadap harga grosir

d. Pengaruh penambahan/pengurangan beban kerja terhadap durasi 

pelaksanaan

e. Bagaimana cara memberi imbalan untuk peningkatan atau 

pengurangan pekerjaan?

6. Pengakhiran perjanjian, meliputi klausul mengenai:

a. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan berakhirnya perjanjian

b. Hak penghentian

c. Konsekuensi dari pembubaran perjanjian

2.7 Istilah – istilah di dalamKontrak

Melaluianalisisterhadapberbagaikontrak yang dilaksanakan oleh 

kontraktorberpengalaman, beberapaketentuanberulangtelahdiidentifikasi, yang 

umumnyameliputi:

a. Jumlahsementaraadalahsejumlah uang yang 

telahditentukansebelumnya dan dialokasikan oleh pemilikproyek dan 

dimasukkandalamnilaikontrak. Hal 



inidimaksudkanuntukmenutupibiayapekerjaan yang 

tercantumdalamdokumenkontrak, 

namunjumlahpastinyadapatditentukandenganpasti. 

Pembayarankepadakontraktorditentukanberdasarkan volume 

pekerjaansebenarnya yang diselesaikan.

b. Biayautamamengacu pada biaya yang ditentukan oleh pemilikproyek 

dan dimasukkankedalamnilaikontrak. 

Pengeluaraninidimaksudkanuntukmenutupijenis dan hargapekerjaan 

yang telahditentukan, yang sering kali dilakukan oleh 

kontraktortertentu.

c. Subkontraktor yang ditunjuk (NCS) adalahsubkontraktor yang 

dipilih oleh pemilikproyekuntukmelakukanpekerjaantertentu. 

Pemilikproyek dan NCS menyetujuispesifikasi dan diskusi, dan 

kontraktorutamabertanggungjawabuntukmelakukanpembayarankepa

da NCS. 

Kontraktorutamadiberikompensasidenganbiayakoordinasiuntukmeng

awasipenjadwalan dan pelaksanaantugas.

d. Biasanya, biayakoordinasiberkisarantara 3 hingga 4 persen. 

Kontraktorutamatidakbertanggungjawabataskualitaspekerjaan NSC.

e. Kontraktorlangsung (DC) adalahsubkontraktor yang 

ditunjuklangsung oleh 

pemilikproyekuntukmengerjakantugastertentu.

f. Jangkawaktutanggungjawabkerusakan, juga 

dikenalsebagaijangkawaktupemeliharaan, adalahjangkawaktu yang 



dimulaisejakpenyerahanawalpekerjaan dan 

ditujukanuntukmengatasimasalahapa pun yang 

ditemukanselamapenyerahantersebut, sertakerusakanlebihlanjut yang 

mungkinterjadidalamjangkawaktutersebut. 

Biasanyajangkawaktupemeliharaanditetapkandengan interval 3 

bulan, 6 bulan, atau 12 bulan.

g. Force majeure, juga dikenalsebagaikeadaanmemaksa, mengacu pada 

kejadian yang berada di luarkendalipemilikproyekataukontraktor dan 

berpotensiberdampak pada kinerja dan pelaksanaan. 

Situasiinimeliputi:

a) Contohbencanaalamantara lain gempabumi, tanahlongsor, badai, 

banjir, dan lain sebagainya.

b) Konflik, pemberontakan, pencipta, gangguan, pemberontakan, 

kekacauan, kekacauan, kebakaranbesar.

c) Pemerintahsecararesmimenyatakan force majeure.

h. Arbitraseadalah proses hukum yang 

digunakanuntukmenyelesaikanperselisihanantarapemilikproyek dan 

kontraktorketikaperselisihantersebuttidakdapatdiselesaikanmelaluidi

skusi. Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) 

dapatdiaksesuntukkontrak-kontrak yang mengikatsecarahukum di 

Indonesia.

i. Penetapanhargaeskalasimengacu pada penyesuaianharga material, 

gaji, dan peralatanberdasarkankondisi pasar, yang 

berpotensimenyebabkanperubahan pada hargakontrak. 



Kontraktordiperbolehkanmemintapenyesuaianhargauntukeskalasiber

dasarkankontraktertentu, 

sebagaimanadiaturdalampasalpenyesuaianharga.

j. Saya. Klaimadalahpermintaanpembayaran yang 

berkembangkarenabanyakfaktor. Buku yang 

biasamenjadirujukandalamstandarkontrakinternasionaladalah 

“KondisiKontrakKaryaKonstruksi Teknik Sipil” yang disusun oleh 

FIDIC. Saatmenjalankantugas, kami 

seringmenghadapitantanganterkaitadministrasikontrak, 

khususnyauntukproyek yang 

diperolehmelaluipenawarankompetitifinternasional (ICB).(PT.PP, 

General Contractor,2017)

2.8 Aspek – Aspek yang terkandungdalamkontrakkonstruksi

Ir H Nazarkhan Yasin (2003) 

menyatakanbahwakontrakkonstruksiatauperjanjiankontrakmencakupberbagaiaspe

kantara lain faktorhukum, teknis, administrasi, keuangan/perbankan, perpajakan, 

dan sosialekonomi. Pentinguntukmempertimbangkankomponen-

komponeninikarenamerekasalingberhubungan dan 

secarakolektifmenentukanpelaksanaansuatukontrak. 

Keberhasilansuatutugasatauproyekbergantung pada pengelolaan yang 

efektifdarifaktor-faktorini.

2.8.1 Aspek Teknis

Tidak diragukan lagi, aspek teknis adalah hal yang paling diutamakan dalam 



kesepakatan konstruksi. Komponen ini diprioritaskan oleh para pelaku sektor jasa 

konstruksi karena sangat menentukan keberhasilan dan pencapaian suatu proyek.

Selain itu, sangat penting untuk menangani dan mengawasi dengan tepat faktor-

faktor terkait lainnya untuk memastikan penerapan penuh dan kepatuhan terhadap 

semua ketentuan yang diuraikan dalam kontrak:

a. Dokumen kontrak mencakup masalah teknis secara 
komprehensif.

b. Ketentuan Umum Kontrak (General Conditions of Contract)

c. Bahan pelengkap (Lampiran)

d. Ketentuan Kontrak Khusus

e. Spesifikasi Teknis (Spesifikasi Teknis)

f. Gambar yang ditentukan dalam kontrak

2.8.2 Aspek Hukum 

Seluruhdokumenkontrak, termasukkontrak/perjanjian, 

mengikatsecarahukum. MenurutPasal 1338 KUH Perdata, segalaperjanjian yang 

dibuatmenurutundang-undangdianggapmengikatsecarahukumbagi para pihak yang 

terlibat. Berikutbeberapacontohpasal-pasal yang terdapatdalamkontrakbangunan 

yang mempunyaiunsurhukumpenting:

a. Penghentiansementarapekerjaan (Employment Suspension)

b. PengakhiranPerjanjian/PengakhiranKontrak (Termination)

c. PenyelesaianSengketa (Dispute Settlement)

d. Keadaan yang tidakterduga di luarkendaliseseorang

e. Peraturanpemerintah

f. Bahasa yang digunakandalamkontrak

g. Tempattinggal



2.9 Klaim

Klaimadalahupaya formal untukmenegaskanhakataskompensasiatastugas 

yang telahdipenuhi. Setiapproyekkonstruksi pada 

dasarnyamempunyairisikoatauketidakpastian yang tentusajaharusdimitigasi oleh 

semuapihak yang terlibat. 

Meskipunmungkinsulituntukmengkodifikasisecaratepatpenyebabrisiko yang 

paling mungkinterjadi, kami dapatmengkategorikanvariabel-variabel yang 

dapatmenyebabkanklaimdarikontraktor dan 

pemilikproyekkedalamkelompokberikut:

a. Penilaian kesiapan lokasi proyek

Dengan adanya penandatanganan kontrak karya, diharapkan kawasan 

proyek termasuk akses jalan sudah siap dan siap untuk dikerjakan. Saat ini, 

persoalan penyiapan dan pembebasan lahan telah berkembang menjadi tugas 

yang berbeda dan rumit, serta menghadirkan banyak tantangan.

b. Kondisi yang bervariasi di lokasi proyek

Seringkali terdapat kesenjangan waktu yang signifikan antara 

pembuatan desain dan penandatanganan kontrak. Oleh karena itu, kondisi di 

lokasi proyek selama periode tersebut digunakan untuk mengumpulkan data 

untuk desain, yang didasarkan pada sejumlah lokasi yang dipilih secara acak. 

Hal ini juga dapat berdampak.

c. Modifikasi rencana desain dan kesalahan perhitungan dalam konstruksi



Modifikasi ini mengarah pada penambahan atau pengurangan beban 

kerja. Modifikasi desain biasanya berasal dari pemilik proyek sebagai respons 

terhadap kesalahan perhitungan yang memerlukan revisi oleh kontraktor yang 

terlibat dalam proyek.

d. Gambar proyek diserahkan setelah batas waktu yang ditentukan

Masalah ini sering muncul, terutama pada proyek besar dan kompleks 

yang mencakup beberapa gambar presisi. Tanpa gambar yang lengkap, 

memulai pekerjaan menjadi mustahil.

e. Perubahan ekonomi dan mata uang

Pilihan pemerintah dalam bidang ekonomi dan moneter sering kali 

memberikan dampak yang signifikan terhadap harga komoditas yang 

digunakan dalam proyek. Fenomena ini biasanya bermanifestasi sebagai 

lonjakan harga yang signifikan, melebihi kapasitas keuangan cadangan biaya 

risiko kontraktor.

f. Kendala keuangan pemilik proyek

Pemilik proyek sering mengalami masalah pendanaan. Hal ini dapat 

dimengerti mengingat besarnya sumber daya keuangan yang terkait dengan 

proyek konstruksi. Namun demikian, permasalahan ini harus segera diatasi 

karena penundaan yang berkepanjangan pasti akan menghambat pelaksanaan 

proyek karena sumber daya keuangan yang tidak memadai.

g. Kinerja kontraktor yang tidak memadai

Kontraktorsecarakonsistenberoperasidalambatasanwaktu dan anggaran yang 

ditentukanuntukmenyelesaikanproyekdengantetapmematuhikriteriakualitas 



yang telahditetapkansebelumnya. 

Kemampuankontraktorsendiridapatdinilaidaripenguasaannyaterhadapketigaasp

ektersebut. Kontraktor yang 

tidakkompetenakanberdampakburukbagipemilikproyek.

a. Keterlambatan yang disebabkan oleh keadaan yang tidakterduga di 

luarkendali kami.

b. Perbedaanpenafsiranklausulkontrak.

c. Dokumentasikontrak yang tidakmemadai.

d. Perbedaannyaterletak pada perbedaanantaragambarlelang dan 

gambarpelaksanaan.

2.10 PenyebabKlaim

Manajemenklaimmengacu pada prosedur yang 

perluditerapkanuntukmeminimalkanataumencegahklaimkonstruksi, 

sertamengatasinyasecaraefektifketikaklaimtersebutmuncul.

Klaimdapatdilihatdariduasudutpandang: posisipenggugat dan 

sudutpandangpihak yang menggugatklaim yang kami ajukan.

Abdurrasyid, P. dan Gilbreath, R.D. Yasin (2008) mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya klaim, antara lain:

1. Desain tidak sesuai,

2. Respon klien tertunda,

3. Komunikasi yang tidak memadai.

4. Pengelolaan kewajiban kontrak yang tidak memadai,

5. Distribusi risiko yang ambigu,



6. Keterlambatan yang disebabkan oleh kontraktor, dan permasalahan 

serupa lainnya. Informasi selanjutnya menyebutkan bahwa 

penyelidikan klaim dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok: 

penyebab umum, penyebab penyedia jasa, dan penyebab pengguna 

jasa. Sementara itu, tuntutan dapat dikelompokkan ke dalam empat 

kelompok berbeda: tuntutan biaya tambahan dan waktu, tuntutan biaya 

tidak langsung, tuntutan tambahan waktu tanpa biaya tambahan, dan 

tuntutan ganti rugi alternatif.

Selainfaktor-faktortersebut di atas, penyebabklaimlainnyaantara lain:

1. Sketsa desain yang kurang detail.

2. Kesalahan spesifikasi teknis.

3. Kesenjangan kondisi lapangan dan perjanjian kontrak (variasi kondisi 

lokasi).

4. Bahasa kontrak tidak jelas.

5. Terjadi situasi force majeure.

6. Keterlambatan pembayaran oleh pengguna Layanan.

7. Penghentian pekerjaan atau penghentian sementara operasional. 

(penghentian pekerjaan).

8. Birokrasi yang panjang dan berbelit-belit.

9. Keterlambatan akses dan serah terima lahan.

10. Penyedia layanan sebelumnya telah menyebabkan kesalahan atau 

kerusakan pekerjaan.

Selainitu, menurut Levy (2012), konflikbiasanyamunculkarena salah tafsir 

antarapemilikproyek dan kontraktor yang bekerjasama. Levy (2012) 



mengidentifikasiberbagaipenyebabkonflik yang 

dapatdiklasifikasikankedalamberbagaikelompok, sepertidiuraikan di bawahini.

1. Keterlambatan yang disebabkan oleh pemilikproyek

2. Perubahanjadwal yang diamanatkan oleh PemilikProyek

3. Modifikasikonstruksi yang mempunyaidampaknegatifterhadapKontraktor

4. Kesenjangankondisilapangan yang merugikankontraktor

5. Cuaca yang tidakbiasa dan tidaksesuaimusim yang merugikankontraktor

6. Gagalmenyepakatiperubahanhargapesanan

7. Pertentangandesain dan spesifikasi yang merugikankontraktor

8. Sebab-sebab lain yang tidakmenguntungkan

2.11  PenyelesaianSengketa

Sengketa konstruksi adalah perselisihan pendapat yang terjadi 

sehubungan dengan pelaksanaan suatu usaha jasa konstruksi antara para 

pihak dalam suatu kontrak konstruksi. Persoalan konstruksi yang dimaksud 

di sini adalah perselisihan pendapat di bidang perdata yang menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia No.30/1999 Pasal 5 berhak 

diselesaikan melalui arbitrase atau jalur alternatif penyelesaian sengketa.

2.12  Perusahaan Konstruksi

Perusahaan adalah suatu badan yang melakukan kegiatan ekonomi, 

bermaksud menghasilkan barang/jasa, berkedudukan di suatu bangunan fisik pada 

suatu lokasi tertentu, dan mempunyai catatan administrasi sendiri. Badan usaha 

perusahaan konstruksi dapat berupa PT, CV, Firma, PT(Persero), dan lain-lain 

(BPS, 2022)



Bentuk Badan Usaha/Badan Hukum/Perizinan Badan usaha adalah suatu 

badan hukum (yuridis), teknis, dan ekonomi yang bertujuan mencari keuntungan 

atau keuntungan. Badan Hukum adalah sejenis pengesahan suatu korporasi pada 

saat pendiriannya yang dilakukan oleh suatu instansi pemerintah (departemen 

terkait) yang diperkuat dengan bukti tertulis atau akta. Badan Usaha yang disebut 

Badan Hukum : Badan usaha yang modalnya terbagi-bagi, seperti Perseroan 

Terbatas (PT), Koperasi, dan Yayasan. Badan Usaha Yang Disebut Bukan Badan 

Hukum : Badan Usaha yang modalnya tidak dipisahkan seperti CV, Fa 

(Perusahaan) dan Perorangan

2.12.1 Status Badan Usaha/ Badan Hukum

a. Badan Usaha disebut Badan Hukum

1. Perseroan Terbatas (PT) adalahsuatuperseroan yang berbentuk badan 

hukum, didirikandengan modal terbagiatassaham-saham dan 

kewajibanpemegangsahamhanyasebatasnilai nominal saham yang 

dimiliki. Para 

pemegangsahammelakukankegiatannyasesuaidenganjumlahsaham yang 

merekamiliki, atausesuaidengankesepakatanbersama di antara para 

pemegangsaham. Singkatan “BPS” mengacu pada tahun 2022.

2. Koperasiadalahorganisasisosialekonomi yang dibentuk oleh orang 

perseoranganatau badan hukum yang menjalankanusahasecarabersama-

samadenganmenganutasaskekeluargaan.



3. Yayasan adalahsuatu badan hukumtersendiri yang 

kekayaannyaberdirisendiri. Tujuanutamapendiriannyaberpusat pada 

wirausahasosial, bukanmenghasilkankeuntungan.

B. Badan Usaha yang disebutBukan Badan Hukum 

1. Perseroan Terbatas/ComanditairVenootschap (CV) adalahsuatu 

badan usaha yang melibatkandua orang penanam modal ataulebih, 

yang terdiridarisekutuaktif dan sekutupasif.

2. Perusahaan adalahentitaskorporat yang terdiridaribanyak investor, 

yang semuanyaberpartisipasiaktifsebagaimitra.

3. Peroranganadalahkegiatanusaha yang dilakukan oleh satu orang 

ataulebihtanpamendirikansuatu badan hukumatau badan usaha. 

IzinKhususdariInstansiTerkait: Izin yang diberikan oleh 

dinas/lembaga yang 

bertanggungjawabmembidangipelayanantingkatprovinsi dan 

pelayanantingkatkabupaten/kota, 

sehinggaperusahaandapatmelakukankegiatanusaha. (BPS,2022)

2.12.2 BidangPekerjaan Utama

Iniberfungsisebagaikerangkautamauntukmengkategorikankegiatanekonom

i. Klasifikasiinidiberikodenumerikdisertaikodealfabet. KBLI 

mengelompokkanseluruhkegiatanekonomikedalam 21 kategoriberbeda, masing-

masing diberikodeunikmulaidari A hingga U. KategoriKonstruksidiberikode F 

dalamhalini, yang terdiridari: 

a) Konstruksibangunangedung (KBLI 2020, 14...) Kategori primer 

inimencakupberbagaikegiatankonstruksi yang 



berkaitandenganberbagaijenisbangunan. 

Kegiatantersebutmeliputipembangunangedungbaru, 

perbaikangedungeksisting, penambahan dan renovasigedung, 

sertaperakitangedungataustrukturprefabrikasi di lokasiproyek. Sementara. 

Kategori primer inimencakuppendirianbangunantempattinggal, 

bangunankomersial, usaharitel, sertaberbagaifasilitas dan 

infrastrukturumum, sepertibangunanpertanian dan lain-lain. 

Kegiatankonstruksibangunandapatdisubkontrakkansebagianatauseluruhnya

.

b) KonstruksiBangunanSipil (KBLI 2020, 42...) Kategori primer 

inimencakupberbagaimacamkegiatankonstruksi yang 

berkaitandenganbangunansipil, sepertipembangunangedungbaru, 

perbaikanbangunaneksisting, penambahanbangunan, perubahanbangunan 

,sertaperakitanbangunan/strukturprefabrikasi di lokasiproyek dan 

konstruksisementara. Kategoriutamameliputiusahakonstruksibesar, 

sepertikompleksindustri, pembangunaninfrastruktur, fasilitasumum, 

sistemdrainase dan irigasi, jaringan pipa, jaringanlistrik, dan 

fasilitasolahragaluarruangan, dan lain-lain. Anda 

mungkindimintauntukmenanggungbiayasebagianatauseluruhpekerjaan, 

tergantung pada remunerasiatauketentuankontrak yang disepakati.

c) KonstruksiKhususadalahjeniskegiatankonstruksitertentu yang 

termasukdalamkode (KBLI 2020, 43...)

Kelompokutamaterdiridarikegiatankonstruksikhusus yang berfokus pada 

aspektertentu yang umum pada berbagaistruktur. Kegiatan-



kegiataninimemerlukanperalatanatauketerampilankhusus dan 

biasanyadisubkontrakkan. Kategori primer meliputikegiatan yang 

berkaitandenganpenyelesaianproyekkonstruksi, 

termasukpemasangankomponenpenting yang 

memungkinkanbangunandapatberfungsi, seperti pipa ledeng, pemanas, 

pendinginruangan (AC), sistem alarm, pekerjaankelistrikan, sistemirigasi, 

elevator, dan elemenserupa. Kegiatanpenyelesaian dan 

perbaikanbangunanmencakupberbagaitugas yang berkontribusi pada 

penyelesaiansuatuproyekkonstruksi (BPS, 2022).

2.12.3 KualifikasiPekerjaan

Kualifikasi Perusahaan mengacu pada 

pengkategorianperusahaankonstruksiberdasarkantingkatkemampuanbisnis dan 

kompetensinya. 

Kategorisasiinidibagilagiberdasarkankriteriasepertikemampuanmelaksanakanpek

erjaanberdasarkanrisiko, pemanfaatanteknologi, dan besaranbiaya(BPS, 2022)



Keterangan

Kelas BisnisTidakMemenuhiSyaratadalahperusahaan yang khususmembangun 

badan hukumseperti CV, Firma, dan PT. 

Namunperusahaaninibelumpernahmemperolehsertifikasisebagai badan usahadari 

LPJKN (Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Nasional). Alternatifnya, 

jikaperusahaantersebutpernahmemperolehsertifikasi, 

makasertifikasitersebuttidakberlakulagikarenasudahhabis masa berlakunyasesuai 

LPJKN. Jangkawaktu SBU ditentukan oleh UU LPJKN No. 2 Tahun 2011 dan 

sebagaiberikut: Perusahaan yang telahterafiliasidenganasosiasikonstruksi paling 

lama 2 tahun, selanjutnyaharusmenjalanipendaftaranulangke LPJKN. 

Meskipundemikian, perusahaanbaru yang didirikan dan 

belumterafiliasidenganasosiasikonstruksi SBU dianggapsahuntukjangkawaktu 1 

tahun. Selanjutnyawajibmenjalanipendaftaranulangke LPJKN. Dalamhal Non 

Kualifikasi, badan hukum CV ditetapkan pada KualifikasiBisnis K1, sedangkan 

badan hukum PT ditetapkan pada KualifikasiBisnis M1 (BPS, 2022)

2.13 InstrumenPenilaianKuisioner

Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang dirancang untuk 

mengumpulkan informasi dari responden mengenai ciri-ciri kepribadian atau 

pengetahuan mereka.



MenurutArikunto (2010), instrumenadalahalat yang dipilih dan 

digunakanpenelitiuntukmengumpulkan data secarasistematis dan efisien. 

Penelitianinimenggunakankuesionersebagaiinstrumennya.

MenurutArikunto (2010), kuesioneradalahserangkaianpertanyaantertulis 

yang 

diberikankepadapartisipandalamsuatupenelitianuntukmengumpulkantanggapanme

rekaterhadapisu-isutertentu. Kuesionerdapatbersifatterbuka, tertutup, 

ataukombinasikeduanya. Format 

surveidapatdikategorikanterbukaketikarespondendiberikanotonomiuntukmemberi

kanjawabanberdasarkankeyakinanpribadinya. Sebaliknya, 

dianggaptertutupketikarespondendiberikanpilihanjawaban yang 

telahditentukansebelumnyauntukdipilih. Format 

hibriddigunakanketikarespondendiberikanpilihanjawabannamun juga 

diberikanpilihanuntukmemberikantanggapanmerekasendiri. 

Saatmerancangkuesioner, pentinguntukmematuhipersyaratanatauprosedur yang 

ditentukandalampenelitian. Berikutprosedurnya: 

1. Menetapkantujuan yang ingindicapaimelaluikuesioner.

2. Menentukanvariabelspesifik yang akanmenjadifokuskuesioner.

3. Memberikanrincian dan perincian masing-masing variabelmenjadi sub-

variabel yang lebihspesifik.

4. Mengidentifikasisifat data yang akandikumpulkan dan 

menetapkanmetode yang tepatuntukanalisisteknisnyaArikunto, 2010

Kriteriapenilaiandiuraikan di bawahini:



Tabel2.2  KriteriaPenilaianKuesioner

Penilaian Keterangan

1 TidakBerpengaruh

2 SedikitBerpengaruh

3  Berpengaruh

4 Cukup Berpengaruh

5 Sangat Berpengaruh

(Sumber :Arikunto . 2010)

Data yang dikumpulkandarikuesionermenghasilkananalisis yang 

cermat, memastikanbahwahasil yang diperolehselarasdengantujuan.

2.14 PenelitianTerdahulu

1. KONFLIK ANTARA KONTRAKTOR DAN PEMILIK PROYEK 

YANG BERPOTENSI MENIMBULKAN KLAIM (Sondang 

Dwiputra Paiding Lewa1 dan Harijanto Setiawan) Konferensi Nasional 

Teknik Sipil 11 Universitas Tarumanagara, 26-27 Oktober 2017

Tumbuhnya proyek bangunan yang melibatkan banyak pihak berpotensi 

menimbulkan sengketa yang apabila tidak diselesaikan dengan baik akan 

menimbulkan tuntutan. Konflik yang paling mungkin muncul adalah 

antara kontraktor dan pemilik proyek karena kedua pihak ini bekerja sama 

dalam jangka waktu yang cukup lama selama proses pembangunan. 

Konflik yang terjadi mempunyai dampak merugikan yang beragam 

terhadap kinerja proyek, oleh karena itu konflik perlu diminimalkan. 

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui penyebab konflik yang terjadi 

antara kontraktor dan pemilik proyek yang berpotensi menimbulkan klaim, 

jenis klaim yang biasa terjadi dan cara penyelesaiannya. Penelitian ini 

dilakukan di Kabupaten Mimika, Provinsi Papua, yang merupakan salah 



satu tempat di Indonesia yang memiliki potensi pengembangan yang kuat. 

Pengumpulan data meliputi 54 responden yang berasal dari kontraktor, 

konsultan perencanaan dan supervisor. Data dianalisis menggunakan 

metode statistik deskriptif berupa mean dan standar deviasi. Penelitian 

lebih lanjut untuk membedakan hasil antar kelompok responden dan antar 

jenis kontrak menggunakan prosedur anova satu arah dan uji t serta 

korelasi rank Spearman. Hasil penelitian menemukan 8 penyebab konflik 

yang sering menimbulkan klaim yaitu curah hujan yang lebih tinggi dari 

biasanya, perubahan desain, permintaan pemilik proyek untuk 

mempercepat pekerjaan, pengurangan tenaga kerja, perubahan metode 

pelaksanaan atas permintaan pemilik proyek. pemilik proyek, hujan yang 

turun berhari-hari tanpa henti, penambahan pekerjaan yang diminta oleh 

pemilik proyek, dan penggunaan gedung oleh pemilik proyek sebelum 

proyek selesai. Jenis klaim yang biasa diajukan kontraktor antara lain 

klaim tambahan biaya dan waktu, serta klaim tambahan waktu tanpa 

pengeluaran lebih lanjut. Prosedur penyelesaian konflik yang digunakan 

adalah arbitrase, negosiasi dan engineering judgement. Kata Kunci: 

perselisihan, klaim, kontraktor, pemilik proyek

2. ANALISIS FAKTOR-FAKTORPENYEBAB 

KLAIMKONSTRUKSIDANPENYELESAIANSENGKETA KLAIM 

KONSTRUKSIPADAPROYEKPEMERINTAH 

(DerryFebrianPutra1danTheresitaHerniSetiawan2 ) Konteks 6 Universitas 

trisakti 1 – 6 November 2012



Klaimdalambisniskonstruksimerupakanpermasalahan yang 

dapatmenimbulkanpermintaanbiaya yang lebihtinggi, penambahanwaktu, dan 

perselisihanpendapatantarapenyediajasa dan pelangganjasa. Hal yang 

menarikuntukdikajiadalahpembahasanmengenaiklaim yang diajukan oleh 

Penyedia Jasa pada proyekkonstruksimilikPemerintah di Indonesia, 

ditinjaudarikeadaan yang menyebabkanklaimtersebut dan 

mekanismepenyelesaiansengketaklaimtersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 30 responden dari penyedia 

layanan kelas 5 dan 6 di Bandung dan Jakarta. Dengan menggunakan metode 

analisis rangking nilai rata-rata, temuan analisis dan pembahasan penelitian 

menunjukkan bahwa penyebab klaim yang paling sering terjadi adalah 

keterlambatan pembayaran oleh pelanggan jasa. Dan cara penyelesaian 

sengketa gugatan yang paling sering dipilih adalah dengan musyawarah dan 

musyawarah.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 MetodePengumpulan Data

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan beberapa 

tahapan, dimulai dengan tinjauan literatur hingga pengumpulan data primer dan 

sekunder.

1. Studi literatur

Pada langkah ini peneliti mencari dan menyusun hipotesis dan rumusan 

pendukung menurut para ahli yang relevan dengan penelitian ini.

2. Pengumpulan data

Dalam prosedur ini peneliti menggunakan data primer dan data sekunder.

A. Data primer adalah data yang dikumpulkanlangsung di lapangan. 

Penelitianinidilakukandenganmengirimkankuesionerkepadakontraktor 

yang mengerjakanproyekpembangunan Gedung Pemerintah di kota Jambi. 

Kuesionerdirancangtergantung pada faktor-faktor yang 

diperlukandalampenyelidikan.

B. Data 

sekunderdenganmelakukanstudikepustakaanterutamadenganmembacamate

riperkuliahan, bukutugasakhir, bukureferensi, majalah dan publikasi yang 

berkaitandenganpembuatanlaporanpenelitian. Data sekunderberasaldari 

BPS khususnya data Direktori Perusahaan KonstruksiProvinsi Jambi tahun 

2022





3.2 Subjek  danObjekPenelitian

Subyekpenelitianiniadalahkontraktordengankualifikasimenengah dan besar 

di Kota Jambi yang mengerjakan dan 

melaksanakanproyekpembangunangedungpemerintah. 

Objekpenelitianiniadalahfaktor-faktor yang menyebabkanterjadinyaklaim.

3.3 PengisianKuesioner

Dalampenelitianinidigunakanskala Likert berdasarkankuesioner. Skala 

Likert sendirimerupakanskalapsikometri yang seringdigunakandalamkuesioner 

dan merupakanskala yang paling 

banyakdigunakandalampenelitianberbentuksurvei. 

Kuesionerdalampenelitianiniterdiridariberbagaipertanyaan yang masing-masing 

pertanyaanmempunyai 5 pilihanjawaban dan 

setiappilihanjawabanmempunyainilaitersendirisesuaidenganpendukungmasalahpe

nelitian. Kriteriapenilaiansebagaimanatercantum pada Tabel 3.1 di bawahini:

Tabel 3.1 KriteriaPenilaianKuesioner

Penilaian Keterangan

1 TidakBerpengaruh

2 SedikitBerpengaruh

3  Berpengaruh

4 Cukup Berpengaruh

5 Sangat Berpengaruh

(Sumber :Arikunto. 2010)

Data informasi yang diperolehdarikuesionermenghasilkananalisis yang 

tepatsehinggatemuan yang diperolehsesuaidengantujuan. Setelah seluruh data 

terkumpul, selanjutnyadilakukananalisis data denganmenggunakan Microsoft 



Excel 2010. Hasil dariprosedurinidisajikandalambentuktabel agar 

lebihmudahdipahami.

3.4 Diagram Alur Penelitian

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian

Sumber : Data Olahan, 2023
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN  PEMBAHASAN

4.1 Penggumpulan Data

Penggumpulan data dan pengisiankuisionerdenganpengambilan data 

kelapanganmengunjungikantorresponden masing – masing. Pengambilan data 

Lapangan di laksanakan pada tanggal 12 September 20223  – 18September 

2023.Pembahasan di sini di dasarkan pada data yang di peroleh dari 

pengisiankuisioneroleh responden penyedia jasa di kota Jambi, berdasarakan 

daftar Direktori Perusahaan konstruksiprovinsijambi, pengisian kuisioner di pandu 

melalui wawancara langsung. 

Berdasarkandari daftar direktori Perusahaan konstruksiprovinsijambi 

,jumlah Perusahaan konstruksikualifikasiMenengahsebanyak 131 

perusahaankonstruksi, dari 131 Perusahaan konstruksi di pilahkontraktor yang 

mengerjakanproyek Gedung pemerintahandimanasampel yang di ambiladalah 40

Dalam memperkirakan besar sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin:

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Populasi

e = batas toleransi kesalahan (error tolerance), dipakai 15%



       n = 131 / 1 + 131 (0,15)²

       n = 33 Responden

Dari nilaislovintersebutmaka minimal Respondensebanyak 33 Responden, pada 

penelitianinipenelitimengambilrespondensebanyak 40 Responden.

Profil Responden untuk kontraktor adalah pimpinan,/site manager/ 

Pengawas  Lapangan /staf teknis dari perusahaan di bidang jasa konstruksi di kota 

Jambi dengan Kualifikasi M1.

4.2 Data Hasil Pengamatan

Faktor No Variabel setuju tidaksetuju
1 Terlambatmenyetujui shop drawing dan sample 40 0
2 Terlambatmenyetujuiteslaboratoriumuntukaktivitasberikutnya 40 0

3
Keterlambatanpemilikproyekmenanggapipenyelidikanlapangan oleh 
kontraktor 40 0

4 Perubahan - Perubahandesain 40 0
5 Campurtanganpemilikproyekdalampekerjaankontraktorselamapembangunan 40 0
6 Perubahandalamtingkatpenyelidikan (inspeksi) 40 0
7 Kegagalandalammenyediakanjalanmasukkelapangan 40 0
8 Terlambatmengeluarkandokumen change order 40 0
9 Pengurangantenagakerja 40 0

Keterlambatan yang disebabkan 
oleh pemilikproyek

10 Keterlambatanpemilikproyekdalammenyediakan material yang dibutuhkan 40 0
Pemilikproyekmemerintahkanuntukmempercepatpekerjaan s

1

Sehinggapekerjaanselesailebihcepatdariwaktu yang ditetapkandalamkontrak      40 0
2 Pekerjaantambah yang diperintahkanpemilikproyek 40 0

Pemilikproyekmenundapekerjaanselamabeberapawaktukarena
karenaalasanalasantertentu (sepertialasankeuangan, masalahhukum

Perubahanjadwal yang 
diperintahkan oleh 

pemilikproyek

3

 40 0
1 Rancangan-rancangan dan spesifikasi yang cacat 40 0
2 Kinerja yang lebihtinggidaripadastandarspesifikasi 40 0
3 Inspeksi dan penolakan yang tidakbenar 40 0
4 Perubahanmetodepelaksanaan oleh pemilikproyek 40 0
5 Pemilikproyekmemerintahkanpelaksanaankerjadiluarurutanpekerjaan 40 0

Perubahankonstruksi yang 
merugikankontraktor

6 Gambar yang tidakmungkindikerjakandalampraktek 40 0



Tabel 4.1 Penyebabkonflik yang berpontensimenimbulkanklaim

Sumber : Data Olahan (2023)

Dari Tabel 4.1 Terlihatbahwasemuarespondensepakat dan setujuFaktor 

dan VariabelPenyebabkonflik yang berpontensimenimbulkanklaim.Dari penelitian 

yang menggunakan kuesioner yang telah dilakukan, diperoleh hasil data lapangan 

untuk kuesioner seperti pada Tabel 4.1 dan 4.2.

Tabel 4.2 FaktorPengaruhpenyebabkonflik yang 

berpotensimenimbulkanklaimBerdasarkanrerataKomulatif

No Faktor Setuju Tidaksetuju
1 Keterlambatan  yang di sebabkan oleh pemilikproyek 40 0
2 Perubahanjadwal yang diperintahkan oleh pemilikproyek 40 0
3 Perubahankonstruksi yang merugikankontraktor 40 0

4
Konflikdalamrancangan dan spesifikasi yang 
merugikankontraktor 40 0

5 Penyebab lain yang merugikankontraktor 40 0
6 Gagalmembuatkesepakatanharga change order 40 0
Sumber : Data Olahan (2023)

1 Standar material dalamspesifikasisudahtidakdiproduksilagi. 40 0
Perbedaaninterpretasiantarapemilikproyek dan 
kontraktorterhadapdokumenkontrak
 

Konflikdalamrancangan dan 
spesifikasi yang 

merugikankontraktor
2

 

40 0

1 Adanyakesalahankerja/kerusakan yang dilakukan oleh 
kontraktorutamasebelumnya. 40 0

2 Pemilikproyektidakmembayarkontraktordengantepatwaktu 40 0
Tidakadanyapemberitahuandaripemilikproyek

3
akanfakta-faktapenting yang berkaitandengankondisilapangan

40 0

Pemanfaatanproyek (baikkeseluruhanmaupunsebagian) 

Penyebab lain yang 
merugikankontraktor

4
oleh pemilikproyeksebelumpenyelesaian

40 0

Kontraktormengklaimbiaya yang tidaktermasukdalamkontrakdenganalasan
biayatersebuttidakdiperkirakansaatkontrakdibuat
 

Gagalmembuatkesepakatanharga 
change order 1

 

40 0



Dari tabel diatas terdiri dari dua bagian yaitu berdasarkan kuisioner , baik 

untuk faktor maupun variabel serta berdasarkan kuisioner, yaitu pernyataan 

pendapat/persepsi responden terhadap variabel maupun faktor yang ada dalam 

kaitannya dengan tingkat pengaruh Penyebabkonflik yang 

berpotensimenimbulkanklaim

4.3 Pengujian Faktor dan variabel yang MempengaruhiPenyebabKonflik 

yang BerpotensiMenimbulkanKlaim

Berdasarkan metode penelitian, bahwa untuk bisa menjadi faktor ataupun 

variabel yang mempengaruhi SelaindarimembacaSumberbuku, 

darirespondenminimal harus mendapatkan satu suara / pendapat dari seluruh 

responden untuk masing – masing faktor.

Dari nilai Faktor yang perpengaruh menurut persepsi kontraktor, hampir semua 

menyatakan berpengaruh 

Tabel 4.3 Variabel Faktor keterlambatan yang di sebabkan oleh pemilik proyek  

yang berpengaruh  Penyebab konflik yang berpontensi menimbulkan klaim

yang 
menyatakansetuju

yang 
menyatakantidaksetujuFaktor No Variabel

n % n %
1 Terlambatmenyetujui shop drawing 40 100 0 0
2 Terlambatmenyetujuiteslaboratoriumuntukaktivitasberikutnya 40 100 0 0

3
Keterlambatanpemilikproyekmenanggapipenyelidikanlapangan oleh 
kontraktor 40 100 0 0

4 Perubahan - Perubahandesain 40 100 0 0
5 Campurtanganpemilikproyekdalampekerjaankontraktorselamapembangunan 40 100 0 0
6 Perubahandalamtingkatpenyelidikan (inspeksi) 40 100 0 0
7 Kegagalandalammenyediakanjalanmasukkelapangan 40 100 0 0

Keterlambatan 
yang 

disebabkan oleh 
pemilikproyek

8 Terlambatmengeluarkandokumen change order 40 100 0 0



9 Pengurangantenagakerja 40 100 0 0
10 Keterlambatanpemilikproyekdalammenyediakan material yang dibutuhkan 40 100 0 0

Jumlah 400 1000 0 0
Rata - rata 40 100 0 0

Sumber : Data olahan (2023)

Dari Tabel 4.3VariabelFaktorketerlambatan yang di sebabkan oleh 

pemilikproyekberpengaruh 100 % terhadapPenyebabkonflik yang 

berpontensimenimbulkanklaim

Tabel 4.4 VariabelFaktorpenyesuaianjadwal yang dikenakan oleh pemilikproyek 

yang mempengaruhipenyebabkonflik yang berpotensimenimbulkanklaim

Sumber : Data olahan (2023)

Dari Tabel 4.4 di atas, variabel faktornya adalah perubahan jadwal yang 

diperintahkan oleh pemilik proyek. Semua orang sepakat bahwa aspek inilah yang 

menentukan sumber sengketa yang mempunyai kemampuan menimbulkan 

tuntutan.

yang 
menyatakansetuju

yang 
menyatakantidaksetujuFaktor No Variabel

N % n %
Pemilikproyekmemerintahkanuntukmempercepatpekerjaan

1 Sehinggapekerjaanselesailebihcepatdariwaktu yang 
ditetapkandalamkontrak

40 100 0 0

2 Pekerjaantambah yang diperintahkanpemilikproyek 40 100 0 0
Pemilikproyekmenundapekerjaanselamabeberapawaktukarena
karenaalasanalasantertentu (sepertialasankeuangan, 
masalahhukum

Perubahanjadwal 
yang 

diperintahkan 
oleh 

pemilikproyek 3

 

40 100 0 0

Jumlah 120 300 0 0
Rata - rata 40 100 0 0



Tabel 4.5  Variabel Faktor perubahan konstruksi yang merugikan kontraktor yang 

berpengaruh penyebab konflik yang berpotensi menimbulkan klaim

yang 
menyatakansetuju

yang 
menyatakantidaksetujuFaktor No Variabel

n % n %
1 Rancangan-rancangan dan spesifikasi yang cacat 40 100 0 0
2 Kinerja yang lebihtinggidaripadastandarspesifikasi 40 100 0 0
3 Inspeksi dan penolakan yang tidakbenar 40 100 0 0
4 Perubahanmetodepelaksanaan oleh pemilikproyek 40 100 0 0
5 Pemilikproyekmemerintahkanpelaksanaankerjadiluarurutanpekerjaan 40 100 0 0

Perubahankonstruksi 
yang 

merugikankontraktor

6 Gambar yang tidakmungkindikerjakandalampraktek 40 100 0 0
Jumlah 240 600 0 0

Rata - rata 40 100 0 0

Sumber : Data olahan (2023)

Dari Tabel 4.5 unsur-unsur perubahan konstruksi yang merugikan kontraktor, 

semua sepakat bahwa unsur-unsur tersebut mempunyai pengaruh sehingga 

menimbulkan konflik yang mampu menimbulkan klaim.

Tabel 4.6  Variabel Faktor konflik dalam rancangan dan spesifikasi yang 

merugikan kontraktor ruang berpengaruh penyebab konflik yang berpotensi 

menimbulkan klaim

yang 
menyatakansetuju

yang 
menyatakantidaksetujuFaktor No Variabel

n % n %
1 Standar material 

dalamspesifikasisudahtidakdiproduksilagi. 40 100 0 0

Perbedaaninterpretasiantarapemilikproyek 
dan kontraktorterhadapdokumenkontrak
 

Konflikdalamrancangan 
dan spesifikasi yang 

merugikankontraktor 2

 

40 100 0 0

Jumlah 80 300 0 0
Rata - rata 40 100 0 0

Sumber :Data Olahan (2023)



Dari Tabel 4.6 Variabel, variabel konflik desain dan spesifikasi yang merugikan 

kontraktor, semua sepakat bahwa berdampak pada penyebab konflik yang 

berpotensi menimbulkan klaim

Tabel 4.7 Variabel Faktor penyebab lain yang merugikan kontraktor yang 

berpengaruh penyebab konflik yang berpotensi menimbulkan klaim

yang 
menyatakansetuju

yang 
menyatakantidaksetujuFaktor No Variabel

n % n %

1 Adanyakesalahankerja/kerusakan yang dilakukan oleh 
kontraktorutamasebelumnya. 40 100 0 0

2 Pemilikproyektidakmembayarkontraktordengantepatwaktu 40 100 0 0
Tidakadanyapemberitahuandaripemilikproyek

3 akanfakta-faktapenting yang 
berkaitandengankondisilapangan

40 100 0 0

Pemanfaatanproyek (baikkeseluruhanmaupunsebagian) 

Penyebab lain yang 
merugikankontraktor

4
oleh pemilikproyeksebelumpenyelesaian

40 100 0 0

Jumlah 160 400 0 0
Rata - rata 40 100 0 0

Sumber : Data Olahan (2023)

Dari Tabel 4.7  Variabel Faktor penyebab lain yang merugikan kontraktor yang 

berpengaruh semua setuju penyebab konflik yang berpotensi menimbulkan klaim 

Tabel4.8  VariabelFaktorgagalmembuatkesepakatanharga change order yang 

berpengaruhpenyebabkonflik yang berpotensimenimbulkanklaim

yang 
menyatakansetuju

yang 
menyatakantidaksetujuFaktor No Variabel

n % n %
Kontraktormengklaimbiaya yang 
tidaktermasukdalamkontrakdenganalasan
biayatersebuttidakdiperkirakansaatkontrakdibuat
 

Gagalmembuatkesepakatanharga 
change order 1

 

40 100 0 0

Jumlah 40 100 0 0



Rata - rata 40 100 0 0
Sumber : Data olahan (2023)

tabel4.9  VariabelFaktorgagalmembuatkesepakatanharga change order 

semuasetujuberpengaruhpenyebabkonflik yang berpotensimenimbulkanklai

4.4 Tingkat pengaruh Faktor yang mempengaruhi PenyebabKonflik yang 

berpotensimenyebabkanKlaim

Dari data hasil kuisioner kepada responden penyedia jasa  bahwa semua 

Faktor dan variabel mempengaruhi terhadap penyebabkonflik yang 

berpotensimenyebabkanklaim



tabel 4.9  Pengaruh Variabel Faktor keterlambatan yang di sebabkan oleh pemilik proyek  yang berpengaruh  Penyebab konflik yang 
berpontensi menimbulkan klaim

Berpengaruh 
sangat kuat Berpengaruhkuat Berpengaruhsedang Berpengaruhkecil tidakberpengaruhFaktor No Variabel
n % n % n % n % n %

1 Terlambatmenyetujui shop drawing 37 92,5 2 5 1 2,5 0 0 0 0
2 Terlambatmenyetujuiteslaboratoriumuntukaktivitasberikutnya 19 47,5 14 35 5 12,5 2 5 0 0

3
Keterlambatanpemilikproyekmenanggapipenyelidikanlapangan oleh 
kontraktor 28 70 7 17,5 4 10 1 2,5 0 0

4 Perubahan - Perubahandesain 23 57,5 10 25 3 7,5 4 10 0 0
5 Campurtanganpemilikproyekdalampekerjaankontraktorselamapembangunan 29 72,5 9 22,5 1 2,5 1 2,5 0 0
6 Perubahandalamtingkatpenyelidikan (inspeksi) 15 37,5 15 37,5 10 25 0 0 0 0
7 Kegagalandalammenyediakanjalanmasukkelapangan 25 62,5 9 22,5 4 10 2 5 0 0
8 Terlambatmengeluarkandokumen change order 28 70 7 17,5 4 10 1 2,5 0 0
9 Pengurangantenagakerja 23 57,5 10 25 3 7,5 4 10 0 0

Keterlambatan 
yang disebabkan 

oleh 
pemilikproyek

10 Keterlambatanpemilikproyekdalammenyediakan material yang dibutuhkan 29 72,5 9 22,5 1 2,5 1 2,5 0 0
Jumlah 256 640 92 230 36 90 16 40 0 0

Rata - rata 25,6 64 9,2 23 3,6 9 1,6 4 0 0
Sumber : Data olahan (2023)

Berdasarkantabel 4.9 PengaruhVariabelFaktorketerlambatan yang di sebabkan oleh pemilikproyek  yangberpengaruh  sangat 

kuatadalahterlambatmenyetujuiShopdrawing 92,5%



Tabel4.10  PengaruhVariabelFaktorperubahanjadwal yang di perintahkan oleh pemilikproyek yang berpengaruhpenyebabkonflik yang 

berpotensimenimbulkanklaim

Berpengaruh 
sangat kuat Berpengaruhkuat Berpengaruhsedang Berpengaruhkecil tidakberpengaruhFaktor No Variabel
n % n % n % n % n %

Pemilikproyekmemerintahkanuntukmempercepatpekerjaan s
1 Sehinggapekerjaanselesailebihcepatdariwaktu yang 

ditetapkandalamkontrak
23,0 57,5 10,0 25,0 3,0 7,5 4,0 10,0 0,0 0,0

2 Pekerjaantambah yang diperintahkanpemilikproyek 37,0 92,5 2,0 5,0 1,0 2,5 0,0 0,0 0,0 0,0
Pemilikproyekmenundapekerjaanselamabeberapawaktukarena
karenaalasanalasantertentu (sepertialasankeuangan, 
masalahhukum

Perubahanjadwal 
yang diperintahkan 
oleh pemilikproyek

3

 

36,0 90,0 2,0 5,0 1,0 2,5 1,0 2,5 0,0 0,0

Jumlah 96,0 240,0 14,0 35,0 5,0 12,5 5,0 12,5 0,0 0,0
Rata - rata 32,0 80,0 4,7 11,7 1,7 4,2 1,7 4,2 0,0 0,0

Sumber : Data olahan (2023)

Berdasarkantabel4.10  PengaruhVariabelFaktorperubahanjadwal yang di perintahkan oleh pemilikproyek yang berpengaruh sangat 

kuatadalahpekerjaantambah yang diperintahkanpemilikproyekyaitusebesar 92,5%

Tabel 4.11 PengaruhVariabelFaktorperubahankonstruksi yang merugikankontraktor yang berpengaruhpenyebabkonflik yang 

berpotensimenimbulkanklaim



Berpengaruh 
sangat kuat Berpengaruhkuat Berpengaruhsedang Berpengaruhkecil tidakberpengaruhFaktor No Variabel
n % n % n % n % n %

1 Rancangan-rancangan dan spesifikasi yang cacat 28,0 70,0 7,0 17,5 4,0 10,0 1,0 2,5 0,0 0,0
2 Kinerja yang lebihtinggidaripadastandarspesifikasi 23,0 57,5 10,0 25,0 3,0 7,5 4,0 10,0 0,0 0,0
3 Inspeksi dan penolakan yang tidakbenar 29,0 72,5 9,0 22,5 1,0 2,5 1,0 2,5 0,0 0,0
4 Perubahanmetodepelaksanaan oleh pemilikproyek 15,0 37,5 15,0 37,5 10,0 25,0 0,0 0,0 0,0 0,0
5 Pemilikproyekmemerintahkanpelaksanaankerjadiluarurutanpekerjaan 25,0 62,5 9,0 22,5 4,0 10,0 2,0 5,0 0,0 0,0

Perubahankonstruksi 
yang 

merugikankontraktor

6 Gambar yang tidakmungkindikerjakandalampraktek 28,0 70,0 7,0 17,5 4,0 10,0 1,0 2,5 0,0 0,0
Jumlah 148,0 370,0 57,0 142,5 26,0 65,0 9,0 22,5 0,0 0,0

Rata - rata 24,7 61,7 9,5 23,8 4,3 10,8 1,5 3,8 0,0 0,0
Sumber : Data Olahan (2023)

Berdasarkan tabel 4.11 VariabelFaktorperubahankonstruksi yang merugikankontraktor yang sangat berpengaruh darivariabelinspeksi dan 

penolakan yang tidakbenarsebesar 72,5%

Tabel 4.13 PengaruhVariabelFaktorkonflikdalamrancangan dan spesifikasi yang merugikankontraktorryangberpengaruhpenyebabkonflik 

yang berpotensimenimbulkanklaim

Berpengar
uh sangat 

kuat
Berpengaruhk

uat
Berpengaruhsed

ang
Berpengaruhk

ecil
tidakberpenga

ruhFaktor No Variabel

n % n % n % n % n %
Konflikdalamranca

ngan dan 
1 Standar material 

dalamspesifikasisudahtidakdiprod 23 57,
5 10 25 3 7,5 4 10 0 0



uksilagi.
Perbedaaninterpretasiantarapemil
ikproyek dan 
kontraktorterhadapdokumenkontr
ak
 

spesifikasi yang 
merugikankontrak

tor
2

 

37 92,
5 2 5 1 2,5 0 0 0 0

Jumlah 60 150 12 30 4 10 4 10 0 0
Rata - rata 30 75 6 15 2 5 2 5 0 0

Sumber : Data Olahan (2023)

Berdasarkan Tabel 4.13, variabel yang mempunyai pengaruh sangat tinggi terhadap konflik unsur desain dan spesifikasi yang merugikan 

kontraktor adalah variabel Perbedaan Interpretasi antara pemilik proyek dan kontraktor tentang dokumen kontrak yaitu sebesar 92,5%.

Tabel 4.14 PengaruhVariabelFaktorpenyebab lain yang merugikankontraktor yang berpengaruhpenyebabkonflik yang 

berpotensimenimbulkanklaim

Berpengar
uh sangat 

kuat
Berpengaruh

kuat
Berpengaruhse

dang
Berpengaruh

kecil
tidakberpeng

aruhFaktor No Variabel

n % n % n % n % n %

1
Adanyakesalahankerja/kerusakan yang 
dilakukan oleh 
kontraktorutamasebelumnya.

29 72,5 9 22,5 1 2,5 1 2,5 0 0Penyebab lain 
yang 

merugikankont
raktor 2 Pemilikproyektidakmembayarkontraktorde

ngantepatwaktu 15 37,5 15 37,5 10 25 0 0 0 0



Tidakadanyapemberitahuandaripemilikproy
ek

3
akanfakta-faktapenting yang 
berkaitandengankondisilapangan

15 37,5 15 37,5 10 25 0 0 0 0

Pemanfaatanproyek 
(baikkeseluruhanmaupunsebagian) 4
oleh pemilikproyeksebelumpenyelesaian

29 72,5 9 22,5 1 2,5 1 2,5 0 0

Jumlah
88,
0

220,
0 48,0 120,

0 22,0 55,0 2,0 5,0 0,0 0,0

Rata - rata 22,
0 55,0 12,0 30,0 5,5 13,8 0,5 1,3 0,0 0,0

Sumber : Data Olahan (2023)

Dari tabel 4.14 variabel-variabel yang mempunyai pengaruh yang sangat tinggi terhadap faktor. Faktor lain yang menyebabkan cedera pada 

kontraktor antara lain variabel kesalahan/kerusakan pekerjaan yang dilakukan oleh kontraktor utama sebelumnya sebesar 72,5% dan 

pemanfaatan proyek oleh pemilik proyek sebelum selesai sebesar 72,5%.

Tabel 4.15 Pengaruh  Variabel Faktor gagal membuat kesepakatan harga change order yang berpengaruh penyebab konflik yang 

berpotensi menimbulkan klaim

Berpenga
ruh 

sangat 
kuat

Berpengaruh
kuat

Berpengaruhse
dang

Berpengaruh
kecil

tidakberpeng
aruh

Faktor N
o Variabel

n % n % n % n % n %



Kontraktormengklaimbiaya yang 
tidaktermasukdalamkontrakdengana
lasan
biayatersebuttidakdiperkirakansaatk
ontrakdibuat
 

Gagalmembuatkesepaka
tanharga change order 1

 

25 62,
5 9 22,5 4 10 2 25 0 0

Jumlah 25 62,
5 9 22,5 4 10 2 25 0 0

Rata - rata 25 0 9 0 0 0 0 0 0 0



4.5. Urutan Peringkat Faktor dan Variabel Yang 

BerpengaruhPenyebabKonflik yang berpontensimenimbulkanklaim

Dari data hasil kuisioner kepada responden penyedia jasa, kemudian di 

susun rata – rata nya dari setiap faktor maupun variabel, kemudian diurutkan 

berdasarkan nilai dari rata – rata yang bersangkutan sehingga di dapat 

ranking/peringkat dominasi dari masing – masing faktor maupun variabel untuk 

masing – masing kelompok maupun gabungannya

Tabel4.16  RangkingFaktorPenyebabkonflik yang berpontensimenimbulkanklaim

No Faktor N SKOR MEAN RANGKING

1
Keterlambatan  yang di sebabkan oleh 
pemilikproyek 40 1788 4,5 3

2
Perubahanjadwal yang diperintahkan oleh 
pemilikproyek 40 559 4,7 2

3
Perubahankonstruksi yang 
merugikankontraktor 40 1064 4,4 4

4
Konflikdalamrancangan dan spesifikasi 
yang merugikankontraktor 40 382 4,8 1

5 Penyebab lain yang merugikankontraktor 40 702 4,4 4

6
Gagalmembuatkesepakatanharga change 
order 40 177 4,4 4

Sumber :Data Olahan (2023)

Dari Tabel 4.16, variabel konflik desain dan spesifikasi yang merugikan 

kontraktor menempati posisi pertama karena pada hakikatnya penyedia jasa ingin 

agar prosesnya berjalan lancar. Apabila terdapat ketidaksesuaian desain dan 

persyaratan yang tidak sesuai, hal ini dapat menimbulkan konflik.

Urutan kedua adalah perubahan jadwal yang diperintahkan oleh pemilik 

proyek. Pada pembahasan di atas telah dijelaskan bahwa secara umum manusia 

merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting bagi kelangsungan suatu 

kegiatan. Dan para pekerjaakanbekerjaberdasarkan time schedule yang telah di 



sepakati ,namunapabilaterjadiperubahansepihak oleh owner 

makabisamenyebabkankonflik

Pada urutanke 3 adalahFaktorKeterlambatan  yang di sebabkan oleh 

pemilikproyek, keterlambatan yang disebabkanpemilikproyek salah 

satunyaadalahterlambatmenyetujui shop drawing sehinggawaktusemakin lama 

Pada urutan ke 4 adalah faktor Perubahankonstruksi yang 

merugikankontraktor, Penyebab lain yang merugikankontraktor dan 

kegagalandalammembuatperjanjian change order pricing yang 

terpisahdaripenggunaansumberdayamanusia yang adasaatini, 

penyediajasauntukmendapatkankeuntungancenderungmengolahfaktor material 

yang 

digunakanbaiksecarakuantitatifmaupunkualitatifdenganmenurunkankriterianormat

ifnya.

4.6 Urutan Peringkat Variabel pada Faktor pengaruh

Urutan/rangkingan variabel terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya 

dilakukan antar responden penyedia jasa, dengan responden penyedia jasa 

pembahasan variabel dilakukan menurut faktornya, yaitu: 

1. Penundaan yang disebabkan oleh pemilik proyek

2. Jadwalkan modifikasi yang diperintahkan oleh pemilik proyek

3. Perubahan konstruksi yang merugikan kontraktor

4. Pertentangan desain dan spesifikasi yang merugikan kontraktor

5. Sebab-sebab lain yang merugikan kontraktor

6. Gagal melakukan negosiasi kesepakatan perubahan harga



4.6.1 Faktor Keterlambatan yang di sebabkan oleh pemilikProyek

Menurut persepsi penyedia jasa, urutan peringkat dan tingkat pengaruh 

dari masing – masing variabel dari faktor keterlambatan yang di sebabkan oleh 

pemilikproyek yang berpengaruh terhadap terjadinya konflik adalah seperti tabel 

berikut:

Tabel4.17  Meandarivariabel pada faktorketerlambatan yang disebabkan oleh 

PemilikProyek

Faktor No Variabel n skor Mean Rangking

1 Terlambatmenyetujui shop drawing 40 196 4,9 1
2 Terlambatmenyetujuiteslaboratoriumuntukaktivitasberikutnya 40 170 4,3 5

3
Keterlambatanpemilikproyekmenanggapipenyelidikanlapangan oleh 
kontraktor 40 182 4,6 3

4 Perubahan - Perubahandesain 40 172 4,3 5
5 Campurtanganpemilikproyekdalampekerjaankontraktorselamapembangunan 40 186 4,7 2
6 Perubahandalamtingkatpenyelidikan (inspeksi) 40 165 4,1 6
7 Kegagalandalammenyediakanjalanmasukkelapangan 40 177 4,4 4
8 Terlambatmengeluarkandokumen change order 40 182 4,6 3
9 Pengurangantenagakerja 40 172 4,3 4

Keterlambatan 
yang 

disebabkan oleh 
pemilikproyek

10 Keterlambatanpemilikproyekdalammenyediakan material yang dibutuhkan 40 186 4,7 2
Jumlah 400 1788 44,7  

Rata - rata 40 178,8 4,5  
Sumber : Data olahan (2023)

Dari persepsi penyedia Terlambat menyetujui shopdrawing  dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi mempunyai tingkat pengaruh terbesar terhadap 

terjadinya konflik dari factor yang disebabkan oleh pemilik proyek.Responden 

mengidentifikasi kriteria ini sebagai salah satu elemen kunci penyebab 

keterlambatan yang berujung pada konflik karena konsultan pengawas di lapangan 

sering terlambat dan memakan waktu lama dalam melakukan review shop 

drawing dan izin pelaksanaan yang diserahkan oleh kontraktor. Keterlambatan 



konsultan pengawas dalam memberikan persetujuan dan izin disebabkan karena 

kurangnya kehadiran pimpinan konsultan pengawas di lapangan sehingga 

pimpinan kurang memahami kendala yang terjadi di lapangan. Kurangnya 

kepercayaan pimpinan konsultan pembimbing terhadap orang-orang di lapangan 

juga menjadi salah satu penyebab lambatnya persetujuan makalah yang diajukan 

kontraktor. Keterlambatan persetujuan shop drawing juga disebabkan oleh 

terputusnya komunikasi dengan ahli perencanaan. Gambar kerja tersebut tidak 

dapat langsung diterima karena banyak terjadi revisi terhadap gambar yang 

disampaikan kontraktor akibat adanya variasi perhitungan kekuatan bangunan 

yang dibangun dan gambar rencana yang dibuat oleh konsultan perencana.

Faktor kedua adalah keterlambatan pemilik proyek dalam menyediakan 

material yang diperlukan, yang disebabkan oleh tidak bertanggung jawabnya 

kontraktor dalam menyediakan barang tepat waktu. Kehadiran peralatan dan 

perlengkapan yang diperlukan merupakan aspek kunci dalam memfasilitasi 

pelaksanaan langsung suatu proyek. Keterlambatan dalam penyediaan alat dan 

bahan untuk proyek mungkin timbul dari keterlambatan pengiriman pemasok, 

tantangan dalam pengadaannya, dan kekurangan barang itu sendiri. Kegagalan 

dalam menyediakan peralatan dan perlengkapan yang sesuai dengan spesifikasi 

yang diperlukan dan jangka waktu yang dijadwalkan dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas pekerja, karena banyak waktu yang terbuang sia-sia 

karena menganggur. Akibatnya, hal ini akan menghambat kemajuan pekerjaan 

dan berpotensi menimbulkan konflik.

Pada urutan ke 3 Terlambat mengeluarkan dokumen change order. secara 

umum hal ini adalah merupakan modal dasar bagi terlaksananya suatu kegiatan 



yang bersih, tertib dan fair.Change Order adalah hasil dari ketidakpastian yang 

signifikan, ketika pekerjaan tambahan atau penghapusan dari lingkup kontrak 

awal mengubah nilai kontrak secara keseluruhan atau waktu penyelesaian. Jarang 

terjadi suatu proyek konstruksi yang tidak mengalami perubahan hingga selesai, 

namun tidak disarankan untuk memiliki proses change order dalam jumlah besar 

dalam suatu proyek karena dapat berdampak buruk pada proyek itu sendiri.

Pada urutan ke 4 adalah Pengurangan tenaga kerja. Antara jumlah personil 

dan waktu penyelesaian pekerjaan cenderung linier. Sehingga bisa di katakan 

kondisi jumlah personil akan sangat berpengaruh terhadap waktu selesainya 

pekerjaan.Hal ini tentu saja sejalan dengan gagasan untuk memastikan 

penempatan staf yang tepat, sehingga pengurangan jumlah tenaga kerja yang tidak 

dapat dijelaskan dapat menimbulkan konflik.

Keterlambatan persetujuan uji laboratorium pada kegiatan selanjutnya 

mengakibatkan peringkat kelima. Kemampuan seseorang untuk melaksanakan 

tugas secara efektif sangat dipengaruhi oleh kepatuhan dan kesesuaiannya 

terhadap kewajiban yang terkait dengan pekerjaan tersebut. Komitmen disini bisa 

terhadap instruksi pimpinan maupun spesifikasi pekerjaan yang harus di 

laksanakan. Tanpa adanya ketaatan dan kepatuhan atau yang disebut sebagai 

kedisiplinan, seseorang berkecenderungan untuk melakukan penyimpangan baik 

terhadap instruksi pimpinan maupun spesifikasi pekerjaan

4.6.2 FaktorPerubahanJadwal yang diperintahkan oleh pemilikProyek

Berdasarkan sudut pandang penyedia layanan, konflik muncul dari 

peringkat dan tingkat pengaruh masing-masing variabel terhadap faktor perubahan 



jadwal, yang ditentukan oleh pemilik proyek. Konflik-konflik tersebut berpotensi 

menimbulkan klaim, seperti terlihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18  Mean   Variabel Faktor perubahan jadwal yang di perintahkan oleh 

pemilik proyek yang berpengaruj penyebab konflik yang berpotensi menimbulkan 

klaim

Faktor No Variabel n skor Mean Rangking

Pemilikproyekmemerintahkanuntukmempercepatpekerjaan s
1 Sehinggapekerjaanselesailebihcepatdariwaktu yang 

ditetapkandalamkontrak
40 172 4,3 3

2 Pekerjaantambah yang diperintahkanpemilikproyek 40 196 4,9 1
Pemilikproyekmenundapekerjaanselamabeberapawaktukarena
karenaalasanalasantertentu (sepertialasankeuangan, 
masalahhukum

Perubahanjadwal 
yang 

diperintahkan 
oleh 

pemilikproyek 3

 

49 191 4,8 2

Jumlah 129 559 14,0  
Rata - rata 43 186,3 4,7  

Sumber :DataOlahan (2023)

Berdasarkan informasi pada tabel 4.18, terlihat bahwa urutan 1 yaitu 

pekerjaan tambahan yang diminta oleh pemilik proyek mempunyai dampak paling 

signifikan terhadap kemungkinan terjadinya konflik. Hal ini berkaitan dengan 

waktu dalam meyelesaikan proyek tersebut.

Pemilik proyek menunda pekerjaan untuk jangka waktu tertentu karena 

banyak sebab, antara lain kendala keuangan, masalah hukum, dan munculnya 

biaya tak terduga yang sangat terkait dengan faktor risiko dalam pelaksanaan 

proyek. Tanpa adanya biaya inicenderung pelaksana ataupun pihak manajemen 

akan mengupayakan dana ini melalui anggaran lain apabila terjadi resiko dalam 

pelaksanaan, sehingga hal ini cenderung akan memunculkan keterlambatan  dalam 

pelaksanaan sehingga bisa menyebabkan konflik



Tahap ketiga, pemilik proyek menginstruksikan untuk mempercepat 

pekerjaan agar penyelesaiannya lebih cepat dari jangka waktu yang diperjanjikan. 

Kurangnya konsensus antara pemilik dan kontraktor dapat menimbulkan 

perselisihan yang timbul dari variabel ini.

4.6.3 Faktor PerubahanKonstruksi yang merugikankontraktor yang 

berpengaruhpenyebabkonflik yang berpotensimenimbulkanKlaim

Berdasarkan sudut pandang penyedia jasa, peringkat dan tingkat pengaruh 

masing-masing variabel terhadap faktor perubahan konstruksi yang berdampak 

negatif terhadap kontraktor menimbulkan konflik yang berpotensi menimbulkan 

klaim, seperti terlihat pada tabel 4.19.

Tabel 4.19 Mean   VariabelFaktorperubahankonstruksi yang merugikankontraktor 

yang berpengaruhpenyebabkonflik yang berpotensimenimbulkanklaim

Faktor No Variabel n skor Mean Rangking

1 Rancangan-rancangan dan spesifikasiyang cacat 40 182 4,6 2
2 Kinerja yang lebihtinggidaripadastandarspesifikasi 40 172 4,3 4
3 Inspeksi dan penolakan yang tidakbenar 40 186 4,7 1
4 Perubahanmetodepelaksanaan oleh pemilikproyek 40 165 4,1 5
5 Pemilikproyekmemerintahkanpelaksanaankerjadiluarurutanpekerjaan 40 177 4,4 3

Perubahankonstruksi 
yang 

merugikankontraktor

6 Gambar yang tidakmungkindikerjakandalampraktek 40 182 4,6 2
Jumlah 240 1064 26,6  

Rata - rata 40 177,3 4,4  
Sumber : Data olahan (2023)

Berdasarkan informasi pada tabel 4.19 terlihat bahwa pemeriksaan yang 

tidak memadai dan penolakan terhadap faktor perubahan konstruksi yang 

merugikan kontraktor mempunyai dampak yang paling signifikan terhadap 

terjadinya konflik pada kondisi lapangan yang ada. Hal ini karena setiap aspek 

proyek memerlukan persetujuan, dan penolakan pekerjaan apa pun dapat 

menimbulkan konflik.



Pada urutan ke 2 adalah Gambar yang tidak mungkin di kerjakan dalam 

prakteknya , pada beberapa kasus di temukan gambar yang tidak mungkin di 

aplikasikan di lapangan, dimana para perencana tidak melakukan survei di lokasi 

sehingga ada perubahan pada gambar, jika pihak owner memaksakan untuk 

mengaplikasikan gambar tersebut bisa mengakibatkan konflik terhadap 

kontraktor, karna bisa saja hal tersebut malah merugikan kontraktor 

Urutan ketiga, pemilik proyek menginstruksikan agar pekerjaan dilakukan 

di luar lingkup perintah kerja. Apabila penyelesaian tugas ini berpotensi menunda 

proyek lain, maka kontraktor akan melanjutkan dengan mengajukan keberatan 

tertulis secara formal terhadap pekerjaan tersebut. Jika pemilik menolak keberatan 

ini, hal itu dapat menimbulkan perselisihan atau perselisihan pendapat.

Pada urutan ke 4 adalah Kinerja yang 

lebihtinggidaripadastandarspesifikasi

Pada urutan terakhiryaituke 5 Perubahanmetodepelaksanaan oleh 

pemilikproyek. Variabel ini memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 

terjadinya penyimpangan dikarenakan kesalahan penempatan/ pemilihan lokasi 

penyimpanan material bisa berakibat bertambahnya biaya serta memungkinkan 

kerusakan atau hilangnya material yang berdampak penambahan biaya yang tentu 

saja akan menggurangi anggaran lain.

4.6.4 Faktor Konflik dalam rancangan dan spesifikasi yang merugikan 

kontraktor 

Penyedia jasa mempersepsikan urutan rangking dan tingkat pengaruh masing-

masing variabel terhadap elemen peralatan yang mempengaruhi terjadinya 

penyimpangan sebagai berikut:



Tabel4.20  MeanVariabelFaktorkonflikdalamrancangan dan spesifikasi yang 

merugikankontraktor yang berpengaruhpenyebabkonflik yang 

berpotensimenimbulkanklaim

Faktor No Variabel n skor Mean Rangking

1 Standar material 
dalamspesifikasisudahtidakdiproduksilagi.

40 196 4,9 1

Perbedaaninterpretasiantarapemilikproyek 
dan kontraktorterhadapdokumenkontrak

 

Konflikdalamrancangan 
dan spesifikasi yang 

merugikankontraktor
2

 

40 186 4,7 2

Jumlah 80 382 9,6  

Rata - rata 40 191 4,8  

Sumber : Data Olahan (2023) 

Dari sudut pandang penyedia layanan, konflik yang timbul dari masalah 

desain dan spesifikasi merupakan tantangan besar bagi kontraktor. Konflik-

konflik ini terutama berasal dari standar material yang ketinggalan jaman dan 

tidak lagi diproduksi, sehingga menjadikannya sebagai variabel teratas yang 

mempengaruhi spesifikasi. Hal inibisamenyebabkankonflikapabila owner 

memaksakanstandart Material tersebutharus di penuhi oleh kontraktor, 

akantetapijika owner maumenerimaperubahan material denganstandart yang 

samamakakonflikbisa di atasi

Urutan kedua adalah adanya kesenjangan pemahaman antara pemilik 

proyek dan kontraktor mengenai dokumen kontrak, sering terjadi dalam dunia 

konstruksi dimanaadanyaperbedaan interpretasi antara pemilikproyekdengan 



kontraktor dalam hal perbedaan kuantitas yang ada dalam kontrak dengan 

kuantitas yang sudah dikerjakan dalam tinjauan kontrak lumpsum dimana volume 

lebih harus dikembalikan sedangkan volume yang kurang dianggap sebagai risiko 

kontraktor. Dari sudut pandang kontraktor, kontrak lumpsum terutama 

mempertimbangkan undang-undang dan peraturan yang relevan, khususnya 

peraturan presiden yang memberikan pedoman rinci untuk pengadaan barang dan 

jasa. Intinya, kontrak proyek lumpsum berfokus pada hasil akhir dibandingkan 

sumber daya yang diinvestasikan. Oleh karena itu, volume pekerjaan menjadi 

acuan selama proses tender, dan tidak perlu dihitung ulang pada saat pelaksanaan 

proyek. Oleh karena itu, sangat penting untuk memastikan bahwa pemilik proyek 

dan kontraktor memiliki kesamaan persepsi sebelum menandatangani kontrak.

4.6.5 Faktor Penyebab lain yang merugikankontraktor

Tabel 4.21 di bawah ini menampilkan pandangan penyedia jasa terhadap 

urutan peringkat dan tingkat pengaruh masing-masing variabel terhadap faktor 

penyebab lain yang merugikan kontraktor.

Tabel4.21  MeanVariabelFaktorpenyebab lain yang merugikankontraktor yang 

berpengaruhpenyebabkonflik yang berpotensimenimbulkanklaim

Faktor No Variabel n skor Mean Rangking

1 Adanyakesalahankerja/kerusakan yang dilakukan oleh 
kontraktorutamasebelumnya. 40 186 4,7 1

2 Pemilikproyektidakmembayarkontraktordengantepatwaktu 40 165 4,1 2
Tidakadanyapemberitahuandaripemilikproyek

3 akanfakta-faktapenting yang 
berkaitandengankondisilapangan

40 165 4,1 2

Pemanfaatanproyek (baikkeseluruhanmaupunsebagian) 

Penyebab lain yang 
merugikankontraktor

4
oleh pemilikproyeksebelumpenyelesaian

40 186 4,7 1

Jumlah 160 702 17,6  
Rata - rata 40 175,5 4,4  

Sumber : Data Olahan (2023)



Faktor lain yang berdampak negatif terhadap kontraktor adalah 

ketidakkonsistenan pemilik proyek dalam memanfaatkan proyek, baik seluruhnya 

maupun sebagian, sebelum proyek selesai seluruhnya. Merupakan hal yang umum 

bagi pemilik proyek untuk memanfaatkan beberapa bangunan sebelum waktu 

penyelesaian yang ditentukan, yang dapat menyebabkan kerusakan signifikan 

pada bangunan tersebut. Jika kontraktor terbebani dengan penggunaan sesuatu 

sebelum serah terima akhir, hal itu bisa menimbulkan konflik.

Selain itu, kegagalan pemilik proyek dalam memberikan remunerasi 

kepada kontraktor dapat menimbulkan konflik, karena faktor biaya memainkan 

peranan penting dalam menjamin kelancaran pekerjaan di lokasi. Kontraktor 

mungkin memerlukan dana untuk pengadaan barang atau kompensasi personel.

Faktor kedua adalah variabel kurangnya komunikasi dari pemilik proyek 

mengenai informasi penting terkait kondisi lapangan, jika hal ini karena pemilik 

proyek ingin menutupi fakta fakta di lapangan tentang situasi maka hal ini bs 

menyebabkan konflik, akan tetapi sebaiknya pemilik proyek dan kontraktor 

Bersama sama melihat lokasi pekerjaan dan melakukan pengukuran Bersama 

sebelum kontrak dilakukan ataupun sebelum pelaksanaan tender dilaksanakan

4.6.6 Faktor Gagalmembuatkesepakatanharga Change Order 

Tabel 4.22 di bawah ini menampilkan urutan rangking dan tingkat 

pengaruh masing-masing variabel terhadap Faktor Kegagalan tercapainya 

kesepakatan harga Change Order yang berdampak langsung terhadap terjadinya 

konflik.

Tabel4.22  MeanVariabelFaktorgagalmembuatkesepakatanharga change order 

yang berpengaruhpenyebabkonflik yang berpotensimenimbulkanklaim



Faktor No Variabel n skor Mean Rangking

Kontraktormengklaimbiaya yang 
tidaktermasukdalamkontrakdenganalasan
biayatersebuttidakdiperkirakansaatkontrakdibuat
 

Gagalmembuatkesepakatanharga 
change order 1

 

40 177 4,4 1

Jumlah 40 177 4,4  
Rata - rata 40,0 177,0 4,4  

Sumber : Data Olahan (2023)

Kontraktor berpendapat bahwa biaya yang tidak diperhitungkan dalam 

kontrak pertama, karena ketidakmampuan mencapai kesepakatan mengenai biaya 

pesanan perubahan variabel, harus dimasukkan. Mereka berpendapat bahwa 

biaya-biaya ini tidak diantisipasi selama proses negosiasi kontrak. Salah satu 

kejadian yang mungkin terjadi di wilayah ini adalah masalah biaya mobilisasi, 

dimana biaya yang terkait dengan pengangkutan barang sangatlah tinggi, ada 

disparitas harga.

4.7 PenyelesaianSengketa

Analisis data kuesioner yang dikumpulkan dari 40 responden di lapangan 

menunjukkan pendekatan penyelesaian konflik yang umum dilakukan antara 

kontraktor dan pemilik proyek, seperti disajikan pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 PenyelesaianSengketa

Faktor No Variabel setuju tidaksetuju
1 Negosiasi 40 0
2 Mediasi 40 0
3 Arbitrasi 40 0

Cara 
penyelesaiansengketa

4 Litigasi 40 0
Sumber : Data Olahan (2023) 



Tabel 4.23 menyajikanempatpendekatanberbedauntukmenyelesaikankonflik. Para 

respondensepakatbahwaterdapatempatpendekatanberbedauntukmenyelesaikankon

flik. Faktorutamapenyelesaiankonflikdisajikan pada tabel 4.24 di bawahini.

Tabel 4.24 Mean PenyelesaianSengketa

Faktor No Variabel n skor Mean Rangking
1 Negosiasi 40 196 4,9 1
2 Mediasi 40 177 4,4 3
3 Arbitrasi 40 182 4,6 2

Cara 
penyelesaiansengketa

4 Litigasi 40 123 3,075 4
Sumber : Data Olahan (2023)

BerdasarlkanTabel 4.24 urutan 1 untukpenyelesaiansengketaadalahNegosiasi, 

kemudianke 2 adaarbitrasi, ke 3 mediasi dan cara paling 

terakhirbagikontraktoruntukmenyelesaikansengeketaadalahlitigasi



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil adalah:

1. Faktor yang mempengaruhi terjadinya Konflik yang berpotensi 

menimbulkan klaim pada pelaksanaan proyek kontruksi dikota jambi 

menurut persepsi penyedia jasa kualifikasi menengah adalah:

a) Keterlambatan yang di sebabkan oleh pemilikproyek;

b) Perubahanjadwal yang diperintahkan oleh pemilikproyek;

c) Perubahankonstruksi yang merugikankontraktor;

d) Konflik dalam rancangan dan spesifikasi yang merugikan 

kontraktor;

e) Penyebab lain yang merugikan kontraktor;

f) Gagal membuat kesepakatanharga change order.

Dari ke 5 faktor penyebab klaim ini yang paling dominan adalah 

Faktor Konflik dalam rancangandan spesifikasi yang merugikan kontraktor

2. Peringkat dari masing – masing Faktor adalah 

a) Faktor Keterlambatan yang di sebabkan oleh pemilikproyek 

dengan nilai rata – rata 4,9 dimana Variabel paling dominan 

adalahTerlambat menyetujui shop drawing;

b) Faktor Perubahanjadwal yang diperintahkan oleh pemilikproyek

nilai rata – rata 4,9  Dimana Variabel paling dominan Pekerjaan 

tambah yang diperintahkan pemilik proyek



c) Faktor Perubahankonstruksi yang merugikankontraktordengan nilai rata – rata 4,7   

Dimana Variabel paling dominan adalahInspeksi dan penolakan yang tidakbenar;

d) Faktor Konflik dalam rancangan dan spesifikasi yang merugikan 

kontraktordengan nilai rata – rata 4,9   Dimana Variabel paling dominan 

adalahStandar material dalamspesifikasisudahtidakdiproduksilagi;

e) Faktor Penyebab lain yang merugikan kontraktordengan nilai rata - rata 4,7  

Dimana Variabel paling dominan adalahPemanfaatanproyek 

(baikkeseluruhanmaupunsebagian) oleh pemilikproyeksebelumpenyelesaian;

f) Faktor Gagal membuat kesepakatanharga change order dengan nilai rata – rata 4,4  

Dimana Variabel paling dominan adalah Kontraktor mengklaim biaya yang tidak 

termasuk dalam kontrak dengan alasan biaya tersebut tidak diperkirakan saat 

kontrak dibuat.

5.2  Saran

Laporan ini menawarkan beberapa saran yang dapat ditindaklanjuti:

1. Temuan penelitian pada tugas akhir ini dapat diperluas dengan mengkaji aspek-aspek dari 

sudut pandang pengguna jasa;

2. Untuk penelitian berikutnya bisa di fokuskan kepada jenis konflikTertentu.
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